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ABSTRAK

Nama/NIM : Dinda Mauliza/170303078

Judul Skripsi : Pemahaman Santri Balai Pengajian Al-
Ikhlas Gampong Buket Teukuh Kabupaten
Aceh Timur terhadap Waqaf dan Ibtida’
dalam Al-Qur’an

Tebal Skripsi : 60 Halaman

Program Studi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Pembimbing | : Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., MA
Pembimbing 11 : Nuraini, M. Ag

Santri Balai Pengajian al-Zkhlas Gampong Buket Teukuh
Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh Timur tidak memperhatikan
dengan baik tanda wagaf dan ibtida’ saat membaca Al-Qur’an, padahal
pelajaran tentang waqaf dan ibtida’ sudah pernah dipelajari sebelumnya,
akan tetapi dalam praktiknya para santri belum menerapkan tanda waqaf
dan ibtida’ dengan baik dan benar. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui; (1)Pemahaman santri balai pengajian al-fkhlas
terhadap waqaf dan ibtida’, (2) Penerapan tanda waqaf dan ibtida’ santri
balai pengajian al-Zkklas di dalam membaca Al-Qur’an, (3)Faktor-faktor
apa saja yang melatar belakangi kesalahan santri terhadap wagaf dan
ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ialah; (1)Pemahaman santri Balai
Pengajian al-Zkhlas terhadap wagaf dan ibtida’ ialah masih banyak dari
santri Balai Pengajian al-lkhlas yang kurang memahami definisi wagaf
dan ibtida’, pentingnya, hukumnya, dan apa saja tanda-tandanya.
(2)Penerapan tanda waqaf dan ibtida’ santri balai pengajian al-Zkhlas di
dalam membaca Al-Qur’an, berdasarkan hasil dari tes yang telah
dilakukan banyak dari santri yang kurang mampu dam menerapkan tanda
waqaf dan ibtida’di dalam membaca Al-Qur’an. (3) Faktor-Faktor yang
melatar belakangi kesalahan santri terhadap waqaf dan ibtida’ di dalam
membaca Al-Qur’an meliputi faktor usia santri yang beragam, minat dan
keseriusan santri di dalam belajar Al-Qur’an, kurangnya tenanga
pengajar, faktor perhatian orang tua di rumah dan kerjasama antara
pengajar dan orangtua santri dalam meraih hasil yang diinginkan.

Kata Kunci: Pemahaman, wagaf dan ibtida’, Al-Qur’an.
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Catatan

1. Vokal Tunggal

--------- (fathah) = a contohnya, < tertulis dengan
hadatha

--------- (kasrah) = i contohnya, J# tertulis dengan gila
--------- (dammabh) = u contohnya, s, tertulis dengan

ruwiya

2. Vokal Rangkap
(¢) (fathah dan ya) = ay, contohnya, 32 atertulis dengan
Hurayrah () (fathah dan waw) = aw, contohnya, 2= tertulis
dengan tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif) = a, (a beserta garis di atas)
(<) (kasrah dan ya) =1, (i beserta garis di atas)
(s) (dammah dan waw) = @, (u beserta garis di atas)
contohnya: (ote_» (85 ,ds824) tertulis dengan burhan, taufig,
ma’qil.

4. Ta"Marbutah (¢)
Ta’ Marbutah yang hidup atau berharakat fathah, kasrah dan
dammabh, transiliterasinya ialah (t), contohnya ((1sY) 4audill))
tertulis dengan al-falsafat al-aula. Sedangkan ta’ marbitah
mati atau berharkat sukun, transiliterasinya ialah (h),
contohnya: (@aliedandiill ciles 4,01 Ja 4laY) ) tertulis dengan
Tahafut al-Falasifah, Dalil al- ‘inayah, Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan  lambang(:)

jika ditulis dalam  tulisan  Arab. Namun, dalam
transiliterasi syaddah dapat dilambangkan dengan huruf
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yang serupa, artinya huruf yang sama dengan huruf yang
terdapat syaddah, contohnya ditulis dengan islamiyyah.

Kata sandang dilambangkan dengan huruf J! dalam sistem
tulisan arab. transiliterasinya ialah al, contohnya : —eisll (il
ditulis dengan al-kasyf, al-nafs.

Hamzah (s)

Jika hamzah terletak pada pertengahan dan akhir kata
ditransliterasikan ialah (), contohnya: 433 ditulis
dengan mala“ikah, «» ditulis dengan juz’z.  Jika hamzah
terletak pada permulaan kata, maka tidak dilambangkan. Hal
ini disebabkan karena dalam bahasa Arab, hamzah tersebut
berubah menjadi alif, misalnya: ¢! ditulis dengan ikhtira.

Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddiqy. Sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Mahmud Syaltut.

Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa

Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan
Qahirah dan sebagainya.
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PEEG PNy | [P
KATA PENGANTAR

Tiada kata-kata yang pantas untuk diucapkan selain rasa
syukur atas rahmat, pertolongan dan kasih sayang Allah swt. yang
senantiasa menyertai di mana pun dan kapan pun. Tak lupa pula
selawat bertangkaikan salam yang senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita Nabi besar Muhammad saw. beserta keluraga,
sahabat dan pengikut beliau sampai dengan hari kiamat. Segala
puji bagi Allah swt. atas segala rahmat dan nikmat yang telah Allah
swt. berikan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
karya ilmiah yang berupa skripsi ini yang berjudul “Pemahaman
Santri Balai Pengajian Al-Ikhlas Gampong Buket Teukuh
Kabupaten Aceh Timur terhadap Waqaf dan Ibtida’ dalam Al-
Qur’an” sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata
satu di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Program Studi IImu Al-
Qur’an dan Tafsir UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Tidak lupa pula penulis hanturkan beribu-ribu terima kasih
terutama kepada Allah swt. beserta kekasihnya Nabi Muhammad
saw. atas limpahan rahmat dan pertolongan-Nya, kemudian beribu
terimakasih pula penulis hanturkan kepada ibunda tercinta Ibu
Rusnawiah, ayahanda tercinta Bapak Adnan, kakak dan adik-adik
tersayang, terimakasih atas segala dukungan dan doa yang
diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat terus bersemangat
dalam mengerjakan dan menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Terima kasih pula penulis ' hanturkan kepada Ibu Dr.
Juwaini, M.Ag selaku Penasehat Akademik (PA) yang telah
memberikan masukan-masukan dan bantuannya dalam pengerjaan
proposal penelitian. Bapak Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M. Ag
selaku pembimbing | dan ibu Nuraini, M. Ag selaku pembimbing
Il yang telah membimbing, mengarahkan dan memberikan nasihat-
nasihat kepada penulis dalam mengerjakan dan menyelesaikan
karya ilmiah ini, atas semua bimbingan, masukan serta saran-saran
yang telah diberikan penulis ucapkan beribu terima kasih.
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Terima kasih pula penulis ucapkan kepada Bapak Dr.
Abdul. Wahid, S.Ag, M.Ag. dan bapak Agusni yahya S.Ag, M.Ag.
selaku Dekan dan wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
Bapak Dr. Muslim Djuned, M.Ag, selaku Ketua Prodi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Ibu Nurullah selalaku sekretaris Prodi, Bapak
Ikhsan Nur, Lc., M.A selaku Operator Prodi yang telah banyak
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dalam penulisan dan penyusunan karya ilmiah ini yang jauh dari
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dan perbaikan bagi penulis di masa yang akan datang. Penulis
berharap penulisan karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi para
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan firman Allah swt. yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. secara berangsur-angsur melalui
perantaraan malaikat jibril a.s, diriwayatkan secara mutawatir,
seluruh isinya bahkan setiap surat dari padanya merupakan
mukjizat (melemahkan pihak-pihak yang menentangnya), tiada
siapapun yang dapat menandinginya dan ia diturunkan dalam
bahasa Arab. Al-Qur’an merupakan kalamullah yang tidak sama
dengan perkataan manusia, ia merupakan kitab yang universal yang
tidak lekang oleh zaman yang berfungsi sebagai petunjuk dan
pedoman yang menyangkut seluruh aspek kehidupan bagi umat
manusia dan berlaku sepanjang masa.'Membaca Al-Qur’an
merupakan suatu bentuk ibadah kepada Allah swt., ia mencakup
inti dari keseluruhan kitab-kitab Allah swt., bahkan mencakup inti
dari seluruh ilmu. Membaca Al-Qur’an bisa dikatakan bernilai
suatu ibadah, apabila membaca Al-Qur’an disertai dengan niat
yang baik untuk beribadah kepada Allah swt., maka Allah swit.
pasti akan memberikan ganjaran pahala yang berlimpah terhadap
yang membacanya.’

Sebagaimana dikatakan di dalam sebuah hadis Nabi saw.,
yang diriwayatkn oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Mas’ud:

IV B el e el s A s . B 15 59))

z

(S5 s 5 335 2 Dl 05, s

! Syeikh Muhammad Abdul Adzim al-Zargani, Manahil al-‘Urfan fi
‘Ulum al-Qur’an, Buku 1, Cet. ke-l, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), him.
5.
2 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, (Riau: Asa
Riau, 2016), him. 4-9.
1



Barang siapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an, ia akan
memperoleh suatu kebaikan. Dan kebaikan itu akan dibalas
sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan alif lam mim itu
satu huruf. Tetapi alif satu huruf, /am satu huruf, dan mim
satu huruf. (HR. Tirmidzi).®

Diantara fungsi-fungsi Al-Qur’an ialah sebagai petunjuk
(huda), penerang jalan hidup (bayyinat), pembeda antara yang
benar dan yang salah (furgan), penyembuh dari segala macam
penyakit (syif@’), nasihat atau petuah (mau’izah), dan sumber
informasi (bayan). Berfungsi sebagai sumber informasi, Al-Qur’an
telah mengajarkan banyak hal kepada manusia, dimulai dari
persoalan-persoalan keyakinan, moral, prinsip ibadah dan
muamalah sampai dengan asas-asas ilmu pengetahuan. Sebagai
ilmu pengetahuan Al-Qur’an memberikan wawasan dan motivasi
kepada umat mansia agar memperhatikan dan meneliti alam
sebagai manifestasi kekuasaan Allah swt. Dari hasil pengakajian
dan penelitian fenomena alam kemudian lahirlah ilmu pengetahuan.
Berdasarkan pada pemahaman ini, Al-Qur’an berperan sebagai
motivator dan inspirator bagi para pembaca, pengkaji, dan
pengamalnya.*

Segala sesuatu yang ada di dunia ini pastinya ada yang
mengatur, dan pasti ada aturan-aturannya. Begitupun dengan
membaca Al-Qur’an, tidak bisa asal dibaca, akan tetapi ada aturan-
aturan yang mesti dipelajari dan dipahami terlebih dahulu, agar
dapat membacanya dengan baik dan benar sesuai dengan aturan
yang telah diatur oleh Allah swt. Aturan-aturan dalam membaca
Al-Qur’an telah ada dan diatur sedemikian rupa di dalam Ilmu
Tajwid, yang bahasannya berisi tentang cara-cara melafalkan huruf-
huruf Al-Qur’an dengan baik dan benar, yang didalamnya
mencakup; Makharij al-Huraf, Sifat al-Huraf, at-Tafkhim wa at-

® Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadits 6; Jami’
at-Tirmidzi, Terjemah Tim Darussunnah, Idris, dkk, (Jakarta: Penerbit al-Mahira,
2013), him. 953.
* H.M. Darwis Hude, H. Hasan Basri, dkk, Cakrawala Illmu dalam Al-
Qur’an, (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 2002), him. xvii.
2



Tarqgiq, Ahkamu al-mad, Ahkamu at-7ajwid dan lainnya. Setelah
mempelajari serta memahami kaidah-kaidah dan praktik yang ada
di dalam ilmu tgjwid sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya, belum sempurna bacaan Al-Qur’an seorang gari’
apabila ia belum memahami dan mengamalkan kaidah-kaidah
wagqaf dan ibtida’ secara baik dan benar. Kemahiran seorang gari’
dalam memahami dan mentabburi ayat-ayat Al-Qur’an juga terlihat
dari kemahirannya dalam mengamalkan kaidah-kaidah wagaf dan
ibtida’. Imam Ibnu al-Anbariy mengatakan dalam al-ltgan hal. 96
yang dinukil oleh as-Suyuthiy: “Termasuk kesempurnaan dalam
mengenal Al-Qur’an ialah memahami kaidah wagaf dan ibtida’ di
dalamnya” °Imam Ibnu al-Jazariy di dalam kitabnya yang berjudul
al-Mugaddimah juga menegaskan: “Dan setelah mempelajari ilmu
at-Tajwid al-Huraf, sudah sepatutnya juga memahami persoalan
Wagf wa al-1bsida ™°

Seorang gari’ (pembaca Al-Qur’an) biasanya akan
merasakan Kkesulitan apabila membaca satu ayat atau surah Al-
Qur’an yang panjang dalam sekali baca atau satu nafas, sedangkan
bernafas setengah-tengah kata atau diantara dua kata tidak
diperbolehkan. Maka seorang g¢ari’ membutuhkan wagaf
(berhenti) sejenak di akhir kata atau kalimat untuk menarik nafas
sejenak dengan tetap menjaga keutuhan makna dan apa yang
dimaksudkan dari ayat yang dibaca. Waqaf dan ibtida’ merupakan
bahagian yang sangat penting dalam membaca Al-Qur’an demi
terjaganya keselamatan makna-makna ayat Al-Qur’an serta
menghindari dari kesamaran dan kekeliruan. Sebagaimana firman
Allah swt. didalam QS. al-Muzammil ayat 4:

-

Z Ae o, .
WS ol £

-

> Abu ‘Azara Laili al-Fadhali, Syarh Mugaddimah Jazariyyah Wagqd
wal Ibtida’ pdf, Terj. Muhammad Laili Al-Fadhli, (Jakarta: Tajwid Onling,
2020), him. 2.
® Abu ‘Azara Laili al-Fadhali, Syarh Mugaddimah Jazariyyah Waqd
wal Ibtida’ pdf, Terjemah Muhammad Laili Al-Fadhli, him. 3-10.
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Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan (zartil).

Menurut Sayyidina Ali bin Abi Thalib yang dimaksudkan dengan
“tart7lg” disini ialah:

R N T A L A A
S P S aey B A g o

Tartil ialah membaguskan huruf-huruf dan mengetahui tempat-
tempat perhentiannya (wagaf-nya).’

Wagaf dan /btida’ adalah bagian yang amat penting dan
harus diketahui serta harus benar-benar diperhatikan oleh seorang
gari’lpembaca Al-Qur’an demi terjaganya keselamatan makna-
makna ayat Al-Qur’an serta menghindari dari kesamaran dan
kekeliruan. Sebagaimana Penerapan dari kata tadabbur yang telah
Allah swt. perintahkan didalam QS. Shad ayat 29, yang berbicara
mengeani perintah mentadabburi (memahami, meresapi) ayat-ayat
Al-Qur’an.

Kata tadabbur di dalam ayat tersebut oleh para ulama
dipahami dengan metode pemahaman yang berbeda-beda.
Tadabbur yang biasa dipahami oleh kebanyakan orang di artikan
sebagai memahami, meresapi dan merenungkan bahwa ayat-ayat
Al-Qur’an itu terasa di dalam jiwa. Tadabbur juga bisa berarti
membuka tafsir atau mempelajari tafsirnya, karena bacaan Al-
Qur’an tidak bisa dipahami, di resapi dan direnungi apabila kita
tidak mengetahui maksud dari ayat yang kita baca tersebut. Kata
“liyaddabbaru” di sini maksudnya untuk memperhatikan ayat-
ayatnya atau cara bacanya, dimana harus berhenti dan dimana harus
memulai.®

" Ismail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim: Pembahasan Secara
Praktis, Populer dan Sistematis, (Jakarta: Penerbit Pustaka Al-Husna Baru,
2005), him. 13.

8 Ahmad Sarwat, Al-Wagf wal Ibtida’ Pdf, (Jakarta: Rumah Figih
Indonesia, 2020), him. 9-11.
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Mempelajari  waqgaf dan ibtida’ memerlukan adanya
pengetahuan tentang ilmu-ilmu bahasa, ilmu giraah dan tafsir, yaitu
ilmu yang membahas tentang bagaimana cara membaca lafal-lafal
Al-Qur’an dan mengetahui dalalah lafal-lafal tersebut serta
mengetahui hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, baik
secara terpisah maupun ketika disusun dengan yang lainnya,*agar
makna Al-Qur’an tidak rusak.’’Abu Muhammad an-Nikzawiy
(612-683 H) mengatakan: “Bab wagaf merupakan ketetapan yang
angung dan mulia, karena tidaklah seseorang mengetahui makna-
makna ayat Al-Qur’an juga tidak mungkin ia mengambil
kesimpulan dalil-dalfl syar’t dari Al-Qur’an kecuali dengan al-

Fawashil (batasan-batsan kalimat dalam bahasa arab)”.™

Al-Imam Ibnu al-Mujahid sebagaimana dikutip oleh al-
Imam ad-Daniy di dalam al-Muktafa’ hal. 57 juga mengatakan:
“Tidak ada yang bisa mengamalkan wagaf secara sempurna kecuali
seoarng ahli nahwu yang paham betul akan ilmu giraat, ilmu tafsir
dan kisah-kisah yang bisa menyimpulkan satu kalimat dengan
kalimat yang lain, memahami bahasa Arab yang dengannya Al-
Qur’an itu turun, begitupula memahami ilmu figih”.** Bagi orang
A ’jam (non-Arab) mempelajari hal tersebut (kaidah-kaidah bahasa
Arab) tidak dengan mudah dapat dipelajari, tentunya membutuhkan
ketekunan dan waktu yang lama, oleh karena itu para ulama
membuat tanda-tanda waqgaf agar mudah dipahami oleh oarang-
orang tidak mengerti bahasa arab dan kaidah-kaidahnya.

® Manna’ Al-Qatthan, Dasar-dasar Ilmu Al-Qur’an, Terjemahan Umar
Mujtahid, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), him. 499.

10 Manna’ Al-Qatthan, Dasar-dasar llmu Al-Qur’an, him. 272,

"' Abu ‘Azara Laili al-Fadhali, Syarh Mugaddimah Jazariyyah Wagqd
wal Ibtida’ pdf, him. 7.

' Abu ‘Azara Laili al-Fadhali, Syarh Mugaddimah Jazariyyah Waqd
wal Ibtida’ pdf, him. 7.
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Jika dilihat dari fungsi dan kegunaannya, mungkin
sebahagian orang berpikir bahwa waqaf dan ibtida’ tidak harus
dipermasalahkan, sebagaimana yang telah disebutkan di atas, hal
ini kiranya dapat dimaklumi apabila terjadi di kalangan masyarakat
awam karena ketidaktahuan mereka akan pentingnya mempelajari
dan memahami waqaf dan ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an
yang mana akan sangat mempengaruhi makna dan terjemahan dari
pada Al-Qur’an itu sendiri. Namun apabila seorang penuntut ilmu
terlebih lagi yang sudah mempelajari ilmu tersebut tidak
menerapkannya, apalagi dengan sengaja menganggap remeh akan
ilmu tersebut, tentunya ini menjadi suatu permasalahan. Seperti
Santri Balai Pengajian al-lkhlas, yang berdasarkan pengamatan
peneliti saat melakukan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di
Balai Pengajian al-/khlas pada malam jumat tanggal 29 oktober
2020 pukul 19.50, peneliti menemukan kejanggalan dimana saat
membaca Al-Qur’an surah Yasin secara bersama-sama pada malam
jumat, para santri tidak memberikan hak waqaf pada ayat-ayat yang
seharusnya diberikan hak-hak wafag-nya, seperti pada tanda waqaf
lazim (¢) dan tanda waqaf mamnii /Adamul waqgaf (¥) serta tanda
wagaf lainnya. Dimana mereka membaca ayat Al-Qur’an surah
Yasin dengan tidak memperhatikan tanda waqaf tersebut, padahal
hal wagaf dan ibsida’ sudah pernah dipelajari sebelumnya.®

Dari pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti
mengapa Santri Balai Pengajian al-Zkiias Gampong Buket Teukuh
kecamatan Idi  Tunong Kabupaten Aceh Timur tidak
memperhatikan tanda waqaf dan ibtida’ saat membaca Al-Qur’an
surah Yasin secara bersama-sama, padahal pelajaran tentang wagaf
sudah pernah dipelajari sebelumnya.

% Wawancara singkat melalui telepon selular dengan Pengajar
Pengajian al-lkhlas pada 21 Juni 2021, pukul 15.04 WIB.
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B. Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini
ialah kemampuan dan pemahaman santri Balai Pengajian al-ikhlas
terhadap tanda wagaf dan ibtida’ dalam Al-Qur’an, pengetahuan
santri Balai pengajian al-Ikhlas tentang wagaf dan ibtida’,
bagaimana kemampuan Santri Balai Pengajian al-Ikhlas dalam
menerapkan tanda-tanda waqaf dan ibzida’ di dalam membaca Al-
Qur’an, serta faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi
kemampuan santri Balai Pengajian al-Zkklas dapat memahami
tanda-tanda waqgaf dan ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman santri balai pengajian al-ikhlas
terhadap waqaf dan ibtida ?

2. Bagaimana penerapan tanda waqaf dan ibtida’ santri balai
pengajian al-Zkhlas di dalam membaca Al-Qur’an?

3. Faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi kesalahan santri
terhadap wagaf dan ibzida’ di dalam membaca Al-Qur’an?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman santri balai
pengajian al-Ikhlas terhadap waqgaf dan ibtida .

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan tanda wagaf dan
ibtida’ santri balai pengajian al-Zkhlas di dalam membaca Al-
Qur’an.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatar
belakangi kesalahan santri terhadap waqgaf dan ibtida’ di dalam
membaca Al-Qur’an.



Manfaat penelitian ini secara akademis diharapkan dapat
bermanfaat dan dapat menambah wawasan pemahaman yang lebih
konferhensif tentang pentingnya memahami ilmu-ilmu Al-Qur’an
khususnya waqaf dan ibtida’. Adapun secara praktis penelitian ini
diharapkan kepada para santri balai pengajian al-Zkklas maupun
seluruh penuntut ilmu khusunya penuntut ilmu Al-Qur’an serta
masyarakat muslim agar dapat lebih memperhatikan akan
pentingnya mempelajari serta memahami waqgaf dan ibtida’ sebagai
salah satu bagian dari ilmu Al-Qur’an khusunya llmu Tajwid,
mengingat pentingnya ilmu ini berkaitan erat dengan Al-Qur’an
dan maknanya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan sepanjang
penelitian ini, penulis belum menemukan beberapa sumber bacaan
seperti, buku, kitab, artikel maupun karya-karya ilmiah lainnya
mengenai Pemahaman Santri Balai Pengajian Al-Zkhlas terhadap
Waqaf dan Ibtida’ dalam Al-Qur’an, akan tetapi bahasan mengenai
wagaf dan ibtida’ dalam Al-Qur’an telah banyak ditulis oleh para
ulama, ilmuan dan penulis lainnya, seperti karya-karya berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Siti Mutmainah dengan judul
Kemampuan Menerapkan Tanda Wagqaf ketika membaca Al-Qur an
bagi Mahasiswa Prodi PAI Angkatan 2015.**Skripsi ini membahas
tentang pengetahuan dan kemampuan mahasiswa Prodi PAI FTIK
IAIN Palangka Raya angkatan 2015 dalam mengenal tanda-tanda
wagaf  ketika membaca  Al-Qur’an.  Tujuannya  untuk
mendeskripsikan pengetahuan mahasiswa dalam mengenal tanda-
tanda waqgaf serta kemampuan menerapkan tanda-tanda waqaf
ketika membaca Al-Qur’an bagi mahasiswa Prodi PAI FTIK IAIN
Palangka Raya angkatan 2015. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang sedang peneliti lakukan ialah sama-sama
ingin mendeskripsikan kemampuan seseorang dalam menerapkan
tanda waqgaf ketika membaca Al-Qur’an, akan tetapi objek yang
dikaji berbeda.

Skripsi yang ditulis oleh Mahlil, mahasiswa program studi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
Ar-Raniry yang berjudul Pengetahuan llmu Tajwid Mahasiswa
pada Prodi IAT Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry

4 Siti Mutmainah, “Kemampuan Menerapkan Tanda Waqaf ketika
membaca Al-Qur’an bagi Mahasiswa Prodi PAI Angkatan 2015 (Skripsi
Pendidikan Agama Islam, IAIN Palangka Raya, 2019).
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Angkatan 2018." Skripsi ini membahas tentang pengetahuan limu
Tajwid mahasiswa pada Prodi IAT Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Ar-Raniry angkatan 2018, hambatan-hambatan
mereka dalam memahami llmu Tajwid dan bagaimana praktik
keseharian mereka dalam membaca Al-Qur’an. Bahasan yang
dibahas oleh penelitian tersebut seputar IImu Tajwid secara umum,
tidak dikhusukan dan tidak difokuskan pada satu bahasan saja,
seperti penelitian ini yang bahasannya difokuskan pada hal waqaf
dan ibtida’ saja.

Skripsi yang ditulis oleh Ridwan Aripin, mahasiswa
program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2018, yang berjudul
Pengaruh Waqaf dan Ibtida’ terhadap Terjemah dan Tafsir. 1% Dj
dalam kajian ini penulis menjelaskan pentingnya waqaf dan ibtida’
yang merupakan ilmu terpenting dalam pengkajian Al-Qur’an, dan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penafsiran yang pada
umumnya waqgaf itu bersifat al-ljzihadi, karena terkait dengan
pemahaman sehingga sangat relative dan beragam. Penelitian
tersebut merupakan penelitian kepustakaan, dan hanya meneliti
tentang pengaruh waqaf dan ibtida’ terhadap terjemah dan tafsir
saja, tidak meneliti tentang pemahaman dan pengetahuan seseorang
terhadap waqgaf dan ibtida’.

Skripsi yang ditulis oleh Nurhikmatul Maulia dengan judul
Tanda wagaf Lazim dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif antara
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah serta
pengaruhnya terhadap penafsiran.” Skripsi ini membahas

5 Mahlil, “Pengetahuan Ilmu Tajwid mahasiswa pada Prodi IAT
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry angkatan 2018 (Skripsi lImu
Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2020).

'8 Ridwan Aripin, “Pengaruh Waqaf dan Ibtida’ terhadap Terjemah dan
Tafsir”( Skripsi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).

Y Nurhikmatul Aulia, “Tanda Waqaf Lazim dalam al-Qur’an” (Skripsi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Institut lImu Al-
qur’an Jakarta, 2020).
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mengenai tanda-tanda wagaf lazim yang terdapat pada Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf al-Madinah, perbedaan dan
pengaruh tanda waqgaf lazim pada Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf al-Madinah serta pengaruh tanda waqaf tersebut terhadap
penafsiran  Al-Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian
Kepustakaan dan sumber utama dalam penelitian ini ialah Mushaf
Standar Indonesia, Mushaf al-Madinah, kitab llal al-Wuqaf karya
as-Sijawandi dan tidak membahas mengenai pemahaman dan
pengetahuan seseorang terhadap wagaf dan ibtida’.

Buku yang ditulis oleh Ahmad Shams Madyan Lc., MA
yang berjudul Peta Pembelajaran Al-Qur’an.'® Di dalam buku ini
berisi tentang ajakan untuk berinteraksi dengan Al-Qur’an secara
menyeluruh dan lebih dekat dengan Al-Qur’an, dasar-dasar apa
saja yang harus dimiliki oleh seseorang untuk memahami Al-
Qur’an dengan baik dan benar yang terdapat dalam ilmu Tajwid.
Sama halnya dengan buku llmu 7ajwid lainnya, di dalam buku ini
juga membahas mengenai kiadah-kaidah yang ada di dalam limu
Tajwid secara lengkap seperti, Makharij al-Huriif, Shifat al-Hurif,
Ahkam al-Mad, dan lainnya termasuk Wagf wa al-l1btida’, akan
tetapi hanya pengertian dan pembagian-pembagiannya saja, tidak
membahas mengenai pemahaman dan pengetahuan seseorang
terhadap waqgaf dan ibtida’.

Buku llmu-ilmu Al-Qur’an Praktis,at-Tajwid, Tahfidz dan
Adab Tilawah Al-Qur’anul Karim yang ditulis olenh Ust. Dr.
Supian, S.Ag., M.Ag yang ditashih olen Ustadz Zul ‘Azmi al-
Hafidz.*® Sebagaimana judulnya di dalam buku ini membahas
mengenai ilmu zajwid secara lengkap yang mencakup: Makharij al-
Huraf, Shifat al-Huraf, Ahkam al-Mad, dan lainnya termasuk
wagaf dan ibtida’ di dalamnya, paduan cara-cara menghafal Al-

8 Ahmad Shams Madya, Peta Pembelajaran Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008).
19 Supian dan Zul ‘Azmi Al-Hafidz., llmu-ilmu Al-Qur’an Praktis,
Tajwid, Tahfidz dan Adab Tilawah Al-Qur’anul Karim (Jambi: Gaung Persada
Press, 2013).
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Qur’an dan adab-adab membaca atau tilawah Al-Qur’an dengan
baik dan benar, akan tetapi penulis hanya membahas seputar
pengertian dan pembagian-pembaginnya saja seperti buku
sebelumnya, tidak membahas mengenai pemahaman dan
pengetahuan seseorang terhadap pengenalan waqaf dan ibtida’ di
dalam membaca Al-Qur’an.

Jurnal yang ditulis oleh Fahru Rozi yang berjudul Mushaf
Standar Indonesia dan Ragam Mushaf Al-Qur’an Di Dunia®, di
dalam jurnal membahas mengenai penjelasan ringkas seputar
keragaman rasm usmani yang dilatar belakangi dengan fakta bahwa
masyarakat umum masih banyak beranggapan bahwa rasm usmani
hanya mempunyai satu versi saja dan tidak dapat memilah apa yang
masuk ke dalam rasm usmani dan yang bukan darinya. Di dalam
jurnal ini juga membahas mengenai perbedaan wagaf dalam
mushaf-mushaf yang ada di dalam Al-Qur’an, akan tetapi tidak
membahas mengenai pemahaman dan pengetahuan seseorang
terhadap waqgaf dan ibtida .

Selama pengkajian yang telah peneliti lakukan, baik
pengkajian kepustakaan maupun pengkajian lainnya, peneliti belum
menemukan kajian yang secara khusus membahas mengenai
“Pemahaman Santri Balai Pengajian Al-Tkhias Gampong Buket
Teukuh Kabupaten Aceh Timur terhadap Waqaf dan Ibtida’ dalam
Al-Qur’an”, namun beberapa karya yang sudah ada dapat
dijadikan sebagai referensi tambahan.

2 Fahrur Rozi, “Mushaf Standar Indonesia dan Ragam Mushaf Al-

Qur’an di Dunia”, dalam Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir Nomor 2, (2016),
him. 346-348.
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B. Kerangka Teori

Al-Qur’an merupakan petunjuk dan pedoman yang
menyangkut seluruh aspek kehidupan bagi umat manusia dan
berlaku sepanjang masa. Untuk mengetahui petunjuk dan pedoman
yang ada di dalam Al-Qur’an haruslah dengan membacanya,
membaca Al-Qur’an tidak bisa asal dibaca, akan tetapi ada aturan-
aturan yang mesti dipelajari dan dipahami terlebih dahulu, agar
dapat membacanya dengan baik dan benar sesuai dengan apa yang
telah diatur oleh Allah swt. Aturan-aturan dalam membaca Al-
Qur’an telah ada dan diatur sedemikian rupa di dalam llmu Tajwid,
yang bahasannya berisi tentang cara-cara melafalkan huruf-huruf
Al-Qur’an dengan baik dan benar, yang didalamnya mencakup;
Makharij al-Huraf, Sifat al-Hurif, at-Tafkhim wa at-Tarqig,
Ahkamu al-mad, Ahkamu at-Tajwid dan lainnya.

Setelah mempelajari serta memahami kaidah-kaidah dan
praktik yang ada di dalam llmu Tajwid sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya, belum sempurna bacaan Al-Qur’an
seorang gari’ apabila ia belum memahami dan mengamalkan
kaidah-kaidah Waqf dan Ibtida’ secara baik dan benar. Wagaf dan
Ibtida’ adalah bagian yang amat penting dan harus diketahui,
dipahami serta harus benar-benar diperhatikan oleh seorang
gari’lpembaca Al-Qur’an demi terjaganya keselamatan makna-
makna ayat Al-Qur’an serta menghindari dari kesamaran dan
kekeliruan, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak yang
belum memahami dan menerapkan tanda-tanda waqaf dan ibtida’
ketika membaca Al-Qur’an, salah satunya ialah santri balai
pengajian al-lkhlas.

Menurut (Novitari, 2016) “Pemahaman dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk menangkap makna dari suatu konsep.
Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kesanggupan dalam
menyatakan suatu definisi dengan bahasa sendiri. Adapun
pemahaman yang dimaksudkan di sini ialah pengetahuan Santri
Balai Pengajian al-/khlas terhadap tanda-tanda waqaf dan ibtida’
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dalam Al-Qur’an, dan kemampuan Santri Balai Pengajian al-ikhlas
dalam menerapkan tanda-tanda waqaf dan ibtida’ ketika membaca
Al-Qur’an. Penerapan artinya praktik, penggunaan, pelaksanaan
dan semisal dengannya.?* Adapun penerapan yang dimaksudkan di
sini ialah bagaimana santri balai pengajian al-Zkilas menerapkan
tanda-tanda waqgaf ketika membaca Al-Qur’an.

Kerangka dasar pemikiran yang ingin penulis gambarkan di
sini ialah faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
pemahaman Santri Pengajian al-Zkhlas ketika menerapkan tanda
Wakaf dan Ibtida’ dalam membaca Al-Qur’an. Faktor internal
yang dimaksudkan di sini seperti faktor usia yang beragam,
perhatian santri ketika Pengajar menjelaskan, minat dan
kesungguhan serta motivasi santri untuk belajar Al-Qur’an.
Adapaun faktor eksternal yang dimaksudkan di sini seperti faktor
lingkungan dan perhatian orang tua di rumah terhadap
perkembangan santri di dalam membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar, serta perhatian pengajar terhadap kemampuan masing-
masing santri.

1. Waqaf

Wagaf menurut bahasa bermakna al-kaff wal-habs It
(&=a)5  artinya  berhenti/menahan dan  melarang, sedangkan
menurut istilah harfiyah wagaf ialah sejenak menghentikan suara
atau perkataan untuk mengambil nafas oleh seorang gari /qari’ah
(pembaca Al-Qur’an) dengan maksud melanjutkan kembali bacaan
tersebut. Wagaf holeh dilakukan hanya pada akhir ayat dan
pertengahan ayat yang disertai dengan bernafas, tidak dibolehkan
dipertengahan antara dua kata yang bentuk tulisannya bersambung
seperti: Wi, asal katanya @ calla 22

2L poerdawarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), him. 872.
22 A Munir dan Sudarsono, llmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 72-73.
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Asy-Syaikh Jamaluddin al-Qirsy mengatakan didalam
Adhwaul Bayan fi Ma’rifatil Wagqf dan Ibtida’ hal. 11:

Ma;\.’;wwé_:;_é LAL,_A &@\g?ﬁ%@#‘&b&ﬁé }é
Ll SUEL

Yakni suatu istilah untuk menyatakan terputusnya suara pada akhir
kalimat beberapa saat, sehingga membaca Al-Qur’an bisa bernafas
dalam waktu berhenti tersebut, dilandasi dengan maksud akan
melanjutkan kembali bacaan.?

Menurut Ibnu Al- Jazary (w. 833 H) wagaf ialah:
el ko &y 536 1B i s 2l e w3l Clzg 12 5l
G ks, 2y A Y AlS & L 3 e Ooghsly ot oy u;

55 Jadhl L Y5 aals b s ol Y5 blegly Y1 s
A {'ff“

Wagaf ialah mengehentikan suara pada suatu kata ketika
membaca Al-Qur’an sejenak dengan maksud menarik napas dan
berniat untuk meneruskan kembali bacaan Al-Qur’an langsung
pada kata setelahnya atau bermaksud mengulangi kata sebelumnya,
dan tidak bermaksud untuk menghentikannya secara sengaja.
Keadaan seperti ini dibolehkan pada akhir ayat atau pada
pertengahannya, akan tetapi tidak dibolehkan dipertengahan kata
serta kata yang tulisannya bersambung, dan mesti dilakukan
dengan cara menarik napas.?*

% Abu ‘Azara Laili al-Fadhali, Syarh Mugaddimah Jazariyyah Waqd
wal Ibtida’ pdf, Terjemah Muhammad Laili Al-Fadhli, him. 10.
** Istigomah, “Wagqf dan Ibtida’ dalm Mushaf Al-Qur’an”, dalam Jurnal
lImu Al-Qur’an dan Tafsir Nomor 1, (2020), him. 94-95.
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Menurut Zakariyya al-Anshary (w. 926 H) :
Lgubs ais fo) i E&eg el pladl AT s T il adg)
AR e fal gl Aol

Wagaf memiliki dua makna: pertama, berhentinya seorang
pembaca Al-Qur’an; kedua, tempat-tempat yang ditentukan oleh
Ahli Qiraat (sebagai tempat berhenti).

Dalam merumuskan definisi di atas, Zakariyya al-Ansariy
(w. 926 H) memakai kata gata’ dan sakt secara sekaligus didalam
mengartikan wagaf pada arti yang pertama dengan tidak adanya
batasan serta syarat tertentu sama seperti Ibnu al-Jazariy. Keadaan
tersebut memberikan isyarat bahwasanya beliau sependapat dengan
mayoritas ulama mutagaddimin bahwa wagaf mempunyai makna
yang sama dengan gaza’ dan sakt. Sedangkan tempat-tempat yang
dimaksud pada definisi kedua ialah tempat dimana sebaiknya
seorang pembaca Al-Qur’an (gari’) mengehentikan bacaannya
(wagaf) sekalipun gari’ masih mampu melanjutkan bacaannya.
Apabila dua definisi tersebut digabungkan, akan lahirnya definidi
bahwa wagaf ialah berhenti membaca Al-Qur’an pada tempat yang
ditetapkan oleh Ahli Qiraat.”

Definisi wagaf menurut al-Asymuniy ialah sebagai berikut:

“Menghentikan suara sejenak pada akhir kata atau
memutuskan suatu kata dari kata berikutnya.”

Definisi al-Asymuni ini sama halnya dengan definisi Ibn al-
Jazariy, bedannya al-Asymuniy tidak mensyaratkan keharusan
menarik napas dan niat untuk meneruskan bacaan. Perihal ini
dikarenakan sebagaimana mayoritas ulama mutagaddimin
berpendapat bahwa waqaf, qath’ dan sakt merupakan tiga istilah
dengan makna yang satu, sedangkan menurut lbnu al-jazariy
(sebagaimana halnya pendapat ulama mutagaddimin dan

% |stiqomah, “Wagaf dan Ibtida’ dalam Mushaf Al-Qur’an”, him. 95-
96.
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mutaakkhirin) waqaf, qara’ dan sakt sama-sama bermakna
menghentikan suara pada akhir kata (ketika membaca Al-Qur’an),
apabila bertujuan mengakhirinya dan beralih kepada hal lain maka
disebut dengna qata’, apabila dilakukan tanpa menarik napas
dengan niatan melanjutkan bacaan maka disebut sakt, dan disebut
dengan waqgaf apabila disertai dengan menarik nafas dan niat
meneruskan bacaan.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya waqaf
itu samahalnya seperti qata’ dan sakt. Wagaf ialah sejenak berhenti
pada akhir kata atau kalimat (saat membaca Al-Qur’an) dengan
niatan untuk menarik napas, kemudian melanjutkan kembali
bacaan. Qata’ ialah mengehentikan bacaan Al-Qur’an kemudian
beralih pada hal lainnya, sedangkan sakt ialah menghentikan
bacaan Al-Qur’an sejenak (Kira-kira dua harakat) pada akhir kata
dengan tidak menarik napas dan berniat melanjutkan kembali
bacaan. Wagaf dibolehkan pada akhir ayat ataupun dipertengahan
ayat dengan syarat tetap harus menjaga keutuhan dari makna yang
dikandung Al-Qur’an. Qata’ harus berhenti di akhiran ayat atau
akhiran surah dengan ketentuan yang sama dengan wagaf, yaitu
tetap menjaga keutuhan apa yang dimaksudkan di dalam ayat Al-
Qur’an. Sedangkan sakt ia hanya diberlakukan pada tempat-tempat
tertentu saja dan harus berdasarkan kepada riwayat yang sahih.”®

a. Dasar hukum waqaf
Adapun dasar hukum wagaf sebagaimana hadis berikut:

o og e & Jo 4 S35 50 e 4 o o8 AL o e
sholy) ATET 803 402 30 o5 sl 8 Aot A
.(J)b

Ummu Salamah ra. menceritakan bahwa Rasulullah saw.
bersabda:Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulillahirabbil ’alamin.
Arrahmanirrahim.  Maalikiyaumiddin.  Yakni  mengehntikan

% |stiqgomah, “Wagaf dan Ibtida’ dalm Mushaf Al-Qur’an”, him. 96.
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bacaannya (wagaf) satu ayat demi satu ayat (wagaf pada akhir ayat
dan ibtida’ pada ayat selanjutnya). (HR. Abu Dawud).

Berdasarkan hadis tersebut, sebagian ulama berpendapat
bahwa hukum waqaf pada akhir ayat dan ibtida’pada ayat
lanjutannya adalah sunnah. Maka dari itu wagaf pada setiap akhir
ayat diperbolehkan secara mutlak tanpa mempertimbangkan
makna, begitupun ibtida’nya dibolehkan pada ayat lanjutannya
dengan tidak perlu mengulang kembali pada ayat sebelumnya.

Menurut ulama ahli wagaf, pengertian hadis diatas
menunjukkan kepada hukum jawaz, yaitu boleh waqaf boleh tidak;
maksudnya apabila pembicaraan dalam suatu ayat belum sempurna
atau masih mempunyai ta’allug lafzi dengan lafaz pada ayat
sesudahnya, maka lebih baik diwashalkan (tidak waqgaf pada akhir
ayat), seperti banyak terdapat pada ayat-ayat pendek.

‘Athiyyah Qanil Nashr menjelaskan bahwa para ulama
berbeda pendapat mengenai waqaf pada akhir ayat yang maknanya
masih butuh kepada kalimat sesudahnya, seperti pada kalimat
“fawaylun li al-musallin ”, yakni sebagai berikut:

1) Pendapat pertama dilarang wagaf pada kalimat tersebut dan
harus diwashal-kan.

2) Boleh wagaf padanya dan ibtida’ pada awal ayat sesudahnya.

3) Boleh waqaf padanya, akan tetapi dilarang untuk ibtida’ pada
awal ayat sesudahnya, yakni harus mengulang kembali ayat
sebelumnya baik secara keseluruhan maupun sebagiannya
dengan maksud mewashal-kan dengan awal ayat berikutnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa waqaf pada
akhir ayat kemudian ibtida’ pada awal ayat sesudanya merupakan
suatu kebebasan bagi para gari’ didalam membaca Al-Qur’an.
Sedangkan yang tidak dibolehkan adalah menghentikan bacaan
dengan beralih kepada hal lain diluar bacaan Al-Qur’an.
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b. Pembagian waqaf

Para ulama berbeda pendapat dalam pembagian atau
klasifikasi tentang waqgaf. Beberapa ulama membagi wagaf dengan
didasarkan pada tingkatan sudah sempurnakah makna daripada ayat
Al-Qur’an yang diwagaf-kan, sedangkan para ulama lainnya
membagi wagaf dengan didasarkan kepada keadaan seorang gari’
serta membaginya berdasarkan kepada makna sebagai cabang dari
padanya, dan ada juga yang menggabungkan antara keduanya.
Kelompok ini membagi waqgaf berdasrkan makna menjadi beberapa
bagian yang diperselisihkan jumlah dan istilahnya, diantaranya:

Ada yang membaginya menjadi empat macam dengan
istilah yang dinamai: tam mukhtar, kafi jaiz, hasan mafhium dan
qabth matruk. Adapula yang membaginya kedalam empat istilah
muthlaq, jayyid, jaiz dan gabih. Ibn Al-Anbari (w. 328 H) dan as-
Sakhawi (w. 643 H) membagi wagaf menjadi tiga; tam, kafi dan
gabih. As-Sajawani (w. 560 H) membagi tanda wagaf menjadi lima
yang terdiri dari lazim, muthlaq, jaiz, mujawwaz liwajhin dan
Murakhkhas dharirah.

Sebagian ulama lagi membaginya menjadi enam yaitu; tam,
tamam, hasan, mafhim, sahih dan gabih. Sekelompok ulama lain
membaginya menjadi dua yaitu; tam dan qabih. An-Asymunt
(membaginya menjadi; tam, atamm, kafi, akfa, hasan, ahsan, salih,
aslah, gabih dan agbah. Menurut sekelompok ulama lainnya, yakni
Ulama Mutaqaddimin, Waqf al-Ikhtiyariy terbagi menjadi delapan
yaiu; tam, syabih bih, naqis, syabih brh, hasan, syabih bih, qabih
dan syabih bih.”’

c. Pembagian waqaf secara umum

1) Wagqaf Ikhtibariy (mencoba atau menguji), yaitu wagaf dengan
maksud dan tujuan untuk menguji seorang gari’ atau memberi
penjelasan kepada seorang gari’ supaya gari’ tersebut tahu
dimana harus wagaf dan ibtida’ dengan benar. Waqgaf ini

2" Ahmad Sarwat, Al-Wagf wal Ibtida’ Pdf, him. 14-15.
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2)

3)

diperbolehkan dengan catatan bertujuan untuk belajar dan
mengajar, akan tetapi berdasarkan kaidah ilmu tajwid wagaf ini
tidak dibolehkan. Seorang gari’ berhenti pada kata-kata
tertentu pada saat pengujian atau pembelajaran dengan maksud
dan tujuan untuk menjelaskan hukum lafaz yang diwagafkan.
Dengan demikian seorang penguji akan mengetahui cara waqaf
muridnya sudah benar atau belum. Adapuun hukum waqaf
Ikhtibariy yaitu boleh (jaiz) berhenti pada lafaz apapun.

gaf ldrirari (terpaksa), yaitu wagaf yang dilakukan dalam
keadaan terpaksa, bisa jadi kehabisan nafas, batuk atau bersin
dan lain sebagainya. Apabila terjadi waqaf ini, hendaklah
mengulang dari kata tempat berhenti atau kata sebelumnya
yang tidak merusak arti yang dimaksud oleh ayat. Hukum
wagaf ini yaitu boleh (jaiz) berhenti didalam lafaz apaun
selama tidak disengaja, akan tetapi bila hal tersebut terjadi,
maka gari’ harus memulai bacaannya kembali pada lafaz
sebelumnya, kecuali jika makna ayatnya telah sempurna.
Wagaf Intizari (menunggu), yaitu waqaf yang dilakukan pada
kata yang diperselisinkan oleh u/ama’ qiraat antara boleh dan
tidak boleh wagaf. Untuk menghormati perbedaan pendapat
itu, sambil menunggu adanya kesepakatan, sebaiknya waqaf
pada kata itu, kemudian diulangi dari kata sebelumnya yang
tidak merusak arti yang dimaksud oleh ayat, dan diteruskan
sampal kepada tanda waqaf berikutnya. Dengan demikian
terwakili dua pendapat yang berbeda itu. Seorang gari’
berhenti pada kata-kata tertentu dengan maksud untuk
mengumpulkan riwayah dari beberapa giraah didalam suatu
ayat (Qiraah bil-Jam’). Apabila gari’ telah berhenti pada suatu
lafaz, maka ia memulai kembali pada lafaz sebelumnya untuk
menyempurnakan maknanya.”®

%8 |stiqomah, “Wagf dan Ibtida’ dalm Mushaf Al-Qur’an”, him. 99.
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4)

b)

d)

Wagaf Ikhtiyariy (pilihan), yaitu waqaf yang dilakukan pada
kata yang dipilih, disengaja dan direncanakan, bukan karena
ada sebab-sebab lain. Apabila seorang gari’ berhenti secara
tiba-tiba pada suatu lafaz dengan maksud mengambil nafas
dengan sengaja dan kemudian melanjutkan kembali
bacaannya. Adapun hukum wagaf Ikhtiari terbagi dua,
dibolehkan berhenti pada tiga keadaan dan dilarang pada satu
keadaan, yaitu sebagai berikut:

Wagqaf Tam (sempurna), yaitu waqgaf pada akhir suku kata yang
sudah sempurna, baik menurut tata bahasa maupun arti.
Umumnya tanda waqaf ini terdapat pada akhir ayat dan akhir
keterangan, cerita atau kisah. Semua lafaz diakhir surah ialah
Tam. Dan tidak kaitannya sama sekali dengan ayat berikutnya.

Wagqaf Kafi (cukup), yaitu wagaf pada akhir suku kata yang
menurut tata bahasa sudah dianggap cukup, tetapi dari segi arti
cerita atau kisah masih ada kaitannya dengan ayat berikutnya.
Berhenti pada ayat yang telah sempurna maknanya, akan tetapi
makna ayat tersebut terkait dengan ayat berikutnya, bukan
lafaz.?

Wagaf Hasan (baik), yaitu wagaf pada akhir suku kata yang
sudah dianggap baik menurut tata bahasa, tetapi masih ada
kaiatan dengan ayat berikutnya, baik dari segi arti maupun tata
bahasa.

Wagaf Qabih (buruk), yaitu waqaf pada akhir suku kata yang
menurut tata bahasa tergolong buruk dan bahkan merusak arti
atau maksud dari makna ayat yang sebenarnya. Hukum waqaf
ini adalah berhenti pada kata tersebut haram apabila dilakukan
dengan sengaja. Wagaf ini pada beberapa tempat diberikan
tanda Lam Alif. Apabila secara tidak sengaja berhenti pada
tanda wagqgaf tersebut (ldrirari) maka diharuskan membaca
kembali beberapa kata sebelumnya supaya tidak terjadinya
kehancuran makna.

# Efendi Anwar, Bimbingan Tahsin dan Tajwid Al-Qur’an Utsmani 3,

(Jakarta: cahaya Qur’ani Press, 2012), him. 47.
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Adapun rumus-rumus Waqaf Ikhtiyariy yang populer di dalam
pencetakan mushaf Al-Qur’an ialah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Rumus-rumus Wagqaf Ikhtiyariy

No | Tanda Nama Keterangan
Wagaf Wagaf
1. - &355\ Harus berhenti
Q'BJU\
2. 0 25l Tempat yang sempurna
o untuk berhenti
bl
gl 5l Boleh berhenti dan
a v boleh disambung
Fb
4. : 54 | Boleh berhenti tapi
2 2| lebih baik lanjut
T
S e j}zf Jes) Diteruskan lebih utama
6. b JE/T s Berhenti lebih utama
7. 2541 | Tempat berhenti
@ == sebagai keringanan bagi
o234 | yang memerlukan
8. N 341 21z | Tidak dibolehkan
5 ¢ berhenti, apabila
berhenti harus
mengulang kalimat
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sebelumnya
9. 3 e 13 Dibolehkan berhenti
i)l
10. Tanda akhir surah atau
< @S ayat tertentu
11. ” 25o)) Dibolehkan untuk
= berhenti pada salah satu
awlll | tandanya, tidak boleh
pada keduanya

Al-Imam Ibnu al-Jazariy mengatakan:

“Apabila seorang gari’ berhenti pada kata yang belum
sempurna lafaz maupun maknanya secara sengaja, maka hal
tersebut merupakan waqaf gabih, yaitu suatu cara berhenti yang
buruk, terkecuali apabila berhenti dikarenakan dalam keadaan
darurat, seperti kehabisan napas ataupun bersin, hal tersebut
dibolehkan. Kemudian seorang gari’ memilih beberapa kata
sebelumnya untuk ibrida’ agar tidak merusak makna ayat yang
dibaca, sehingga maksud dan tujuan dari ayat tersebut dapat
tercapai dengan baik. Dua kaidah didalam bab waqaf, yaitu:

> Berhenti pada akhir ayat ialah sunnah secara mutlak (hasan).
» Tidak ada didalam Al-Qur’an wagaf itu yang wajib maupun
haram secara syar’i kecuali yang dapat merusak makna. *°

% Abu ‘Azara Laili al-Fadhali, Syarh Mugaddimah Jazariyyah Waqd
wal Ibtida’ pdf, him. 48-50.
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2. Ibtida’

Kata /btida’ di dalam Kamus Bahasa Arab ialah bentuk
masdar dari fi'il madhi “ibtada’a”, kata dasarnya ialah “bada’a”
yang artinya memulai suatu pekerjaan. Sedangkan secara
terminologi para ulama yang menyebutkan definisi wagaf diatas
tidak menyebutkan definisi dari ibtida’, namun berdasarkan definisi
wagaf yang diberikan oleh Ibnu al-Jazariy, dapat diambil
kesimpulan bahwasanya kata Ibtida’ bermakna memulai untuk
membaca Al-Qur’an baik setelah gara” maupun setelah wagaf.

Ibtida’ yang dilakukan setelah qata’ hendaknya diawali
dengan Isti’adhah dan basmallah baik pada permulaan surah,
pertengan, maupun di akhir surah. Sedangkan pada ibtida’ setelah
wagaf tidak dianjurkan mengawalinya dengan isti’adhah dan
basmallah karena tujuan daripa adanya wagaf ialah untuk
beristirahat dan menarik napas sejenak. Dengan demikian Waqf
dan Ibtida’ adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena di
dalam setiap wagaf selalu terdapat ibfida’, namun apabila ibtida’
tidak selalu dilakukan setelah wagaf.**

Ibtida’ artinya memulai. Secara istilah kata ibtida’
mempunyai makna memulai bacaan Al-Qur’an setelah wagaf
maupun gatha’. Ibtida’ setelah adanya gata’ tidak dimulai dengan
isti’adzah, kemudian basmallah apabila dimulai dari awal surah.
Ibtida’ setelah wagaf tidak perlu membaca isti’adzah maupun
basmallah kecuali jika masuk ke surah yang baru, maka membaca
basmallah diisyaratkan selain pada awal surah at-Taubah.

Klasifikasi ibtida 'berbeda dengan klasifikasi wagaf. Waqgaf
dapat diklasifikasikan berdasarkan keadaan gari’ (pembaca al-
Quran) dan tingkat kesempurnaan makna, sedangkan ibtida hanya
dikalsifikasikan berdasarkan tingkat kesempurnaan makna saja. Hal
ini dikarenakan keadaan gari’ (ketika waqaf) yang terkadang tidak

3 Istiqomah, “Wagaf dan Ibtida’ dalam Mushaf Al-Qur’an”, him. 96-
97.
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mempunyai pilihan sehinga terpaksa waqaf pada tempat yng tidak
semestinya, sementara di dalam ibtida’, seorang qari’ bebas
menentukan pilihan dari mana ia memulai bacaannya, atau dengan
kata lain ibtida’ selalu bersifat ikhtiyariy. Oleh karena itu ibtida’
diklasifikasikan menjadi empat bagian yang hampir sama dengan
klasifikasi waqaf ikhtiyariy yaitu; tam, kafi, hasan dan gabih.

a. Ibtida’ Haqiqiy

Ibtida’ Hagiqiy Yyaitu ibtida’ pada awal tilawah yakni saat
gari’ mulai membaca Al-Qur’an setelah gata’, baik dibacakan
didalam shalat maupun selainnya. Hukum ibtida’ ini diperbolehkan
apabila diawali dari ayat-ayat yang maknanya tidak memiliki
hubungan dengan ayat sebelumnya. Tidak dibolehkan mengawali
bacaan Al-Qur’an (tilawah) dari pertengahan sebuah tema dalam
Al-Qur’an yang menyebabkan orang yang mendengarkan bacaan
tersebut tidak memahami maksud dari ayat yang dibacakan.

b. Ibtida’ Idafiy

Ibtida’ \dafiy yaitu memulai kembali bacaan setelah wagaf.
Hukum ibtida’ ini diperbolehkan apabila seoaramg gari’ dalam
kondisi tam, kafi, dan hasan dan tidak dibolehkan apabila dalam
kondisi gabih, yakni apabila dalam permulaan bacaan tersebut
menghasilkan makna yang gabih (buruk).

C. [Ibtida’ Tam

Ibtida’ Tam yaitu memulai giraah pada lafaz yang yang
tidak memiliki hubungan dengan lafaz sebelumnya, baik itu
hubungan lafaz maupun hubungan makna.

Contohnya seperti terdapat dalam QS. Hud ayat 26 berikut:

a: Z o f Tozu’o:’,
i UL )
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Permulaan semua surah di dalam Al-Qur’an ialah bada tam
secara mutlak, yakni memiliki keterkaitan makna dengan kata
sebelmnya, akan tetapi tidak memiliki keterkaitan lafaz.

Adapun mayoritas ulama berpendapat oleh berhenti pada
akhir ayat walaupun meskipun belum sempurna kalimatnya, hal ini
mengambil dalil dari Ummu Salamah dengan syarat tidak ada
niatan untuk qata’. Dikarenakan para ulama sepakat akan
keharaman dengann sengaja menyudahi ataupun menyelesaikan
bacaan (al-Qata’) pada ayat tersebut ataupun yang semisal
dengannya.*

C. Definisi Operasional
1. Pemahaman

Pemahaman menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
Modern mempunyai arti pengetahuan, pendapat, pikiran, mengerti,
memahami, sepaham, sependapat, sekeyakinan dan mengerti
benar.**Pemahaman  adalah  suatu  kemampuan  untuk
menggambarkan situasi atau persoalan yang sedang terjadi.
Menurut (Novitari, 2016) “Pemahaman dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menangkap makna dari suatu konsep.
Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kesanggupan dalam
menyatakan suatu definisi dengan bahasa sendiri.**

2. Waqaf dan Ibtida’

Wagaf menurut bahasa artinya berhenti atau menahan,
sedangkan menurut istilah ilmu tejwid, wagaf adalah menghentikan
bacaan sejenak dengan memutuskan suara di akhir perkataan untuk
bernapas dengan niat ingin melanjutkan bacaan. Sudah menjadi

¥ Abu ‘Azara Laili al-Fadhali, Syarh Mugaddimah Jazariyyah Wagqd
wal Ibtida’ pdf, hml. 61 -70.

® Muhammad Ali. Kamus Lengkap Indonesia Modern. (Jakarta:
Pustaka Amani, 2006), him. 281.

* Siti Rogoyyah, Sukma Murni dan Linda, Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Resiliensi Matematika dengan Viba Microsoft Exel, (Penerbit: Tre
Alea Jacta Pedagogie), him. 4.
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keharusan bagi umat Islam untuk mempelajari ilmu tajwid agar
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik lagi benar. Salah satunya
harus mengerti tanda baca wagaf agar kita dapat membaca Al-
Quran dengan baik lagi benar.® Wagaf ialah mengehentikan
bacaan atau suara sejenak pada akhir suku kata supaya dapat untuk
mengambil nafas dengan maksud hendak melanjutkan bacaan pada
ayat berikutnya.*® Sedangkan ibsida’ adalah memulai bacaan
kembali sesudah wagaf dari awal suku kata pada ayat berikutnya.*’

Dari definisi operasional di atas maka yang penulis
maksudkan Pemahaman Santri Balai Pengajian al-/kAlas pada judul
skripsi ini adalah pengetahuan dan pengenalan santri balai
pengajian al-Zkhlas terhadap tanda-tanda waqaf , dan penerapannya
di dalam membaca Al-Qur’an, serta mengetahui dimana harus
ibtida’ setelah wagaf.

* Tim Duta Madani, Fatah Hasan AH dan Endang Sutisna, Pasti Bisa
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Penerbit Duta, 2017.), him. 14.
% www. Piss-ktb.com, Kumpulan Tanya Jawab keagamaan Pustaka
Ilmu Sunni salafiyah-KTB, (Yogyakarta: 2015), him. 126.
3" Islamic Cultural Centre Of Indonesia ,Tajwid Qarabasy United,
(Jakarta Timur: wwwe.uicci.org, 2005), him. 45.
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BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara atau anggapan
dasar mengenai hal yang dijadikan pijakan untuk berpikir dan
bertindak di dalam melaksanakan suatu penelitian.®*Metode
penelitian bisa juga disebut dengan suatu kegiatan yang bersifat
ilmiah yang dilakukan guna memecahkan sebuah persoalan atau
permasalahan dengan menggunakan pendekatan, teknik analisis
data, dan lainnya untuk mendapatkan solusi dari permasalahan
tersebut.

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang menjadi tempat utama dalam
penelitian ialah di Balai Pengajian al-Zkhlas yang berlokasi di
Gampong Buket teukuh, Kecamatan Idi Tunong, Kabupaten Aceh
Timur.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field
Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Denzin dan Licoln (2009) penelitian kualitatif ialah suatu proses
penelitian dan pemahaman dengan berdasarkan kepada metodelogi
yang tujuannya untuk menyelidiki suatu fenomena sosial dan
permasalahan yang berkaitan dengan manusia. Dalam pendekatan
ini, seorang peneliti harus menekankan pada sifat realitas yang
terbangun secara sosial, hubungan erat di antara peneliti dan yang
menjadi subjek penelitian. Menurut Creswell (1998) penelitian
kualitatif ialah sebagai suatu gambaran yang kompleks, meneliti
kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden, dan studi

% Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan

Karya lImiah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011) Cet. ke-111 2013,
him. 254.
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dilakukan pada keadaan yang alami.**Tujuan utama penelitian
kualitatif ada dua, pertama; menggambarkan dan mengungkapkan,
kedua; menggambarkan dan menjelaskan. Kebanyakan penelitian
kualitatif bersifat deskriptif dan penjelasan.*’

Adapun penggunaan metode tersebut berdasarkan atas
tujuan awal dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh data dan
informasi mengenai “Pemahaman Santri Balai Pengajian Al-Zkhlas
terhadap waqaf dan ibtida’ dalam Al-Qur’an”.

C. Informan Penelitian

Informan penelitian di dalam penelitian ini berjumlah 28
orang yang terdiri dari; 25 santri balai pengajian al-Ikhlas baik
santri laki-laki maupun santri perempuan, satu orang pengajar balai
pengajian al-Zkhlas, dan dua orang wali dari santri/orang tua santri
yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Adapun
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah santri balai
pengajian al-7khlas yang bwejumlah 25 santri sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 1.2 Responden Penelitian

No | Nama/lnisial Usia | Jenis Kelamin
1. AA 11 L
2. Ag 18 P
3. AS 14 L
4, AM 11 L
5. AH 12 L
6. Ay 19 P
& F 18 P
8. HA 11 P
9. H 14 P
10. IL 12 P
11. L 14 L

% Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan
Karya limiah, him. 34.
“ M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian
Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), Cet. ke-11, him. 25-29.
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12. MAQ 10 P
13. MJ 15 P
14. MH 14 L
15. MKF 14 L
16. MN 10 L
17. M 17 P
18. NAA 18 P
19. PJ 11 P
20. PS 10 P
21. RA 11 L
P RY 19 7
23. SR 14 L
24. SH i1 P
25. i 10 L

Sumber: Wawancara dengan Pengajar Balai Pengajian al-Tkhlas

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung terkait
keadaan santri dan lokasi serta objek penelitian yaitu di Balai
Pengajian al-ITkhlas yang terletak di Gampong Buket Teukuh,
kecamatan Idi Tunong, Kabupaten Aceh Timur dan terlibat
secara langsung saat dimulainya pengajian hingga akhir, agar
diperoleh data yang diperlukan mengenai keadaan balai
pengajian, sarana prasarana yang ada, dan kendala apa saja
yang mempengaruhi santri dan pengajar di dalam proses
belajar mengajar Al-Qur’an di Balai pengajian al-ZkhAldas.

2. Wawancara, yaitu peneliti mengumpulkan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada narasumber yaitu
pengajar dan santri Balai Pengajian al-/khlas mengenai waqaf
dan ibtida’ untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah.

3. Tes, ialah suatu metode atau teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman Santri Balai
Pengajian al-lkhlas terhadap waqaf dan ibtida’ dalam
membaca Al-Qur’an. Adapun tes yang digunakan ada dua
macam Yaitu: pertama, tes tulis; yaitu tes pengenalan dan
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pengetahuan santri terhadap pengertian waqaf dan ibtida’ dan
tanda-tanda waqgaf yang ada dalam Al-Qur’an dengan
memberikan beberapa soal yang sudah disediakan pilihan
jawabannya. Kedua, tes lisan; yaitu tes praktik membaca Al-
Qur’an untuk melihat kemampuan santri Balai Pengajian al-
Ikhlas dalam menerapkan tanda waqaf dan ibtida’ ketika
membaca Al-Qur’an.

Dokumentasi ialah suatu metode mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar,
majalah, agenda, notulen rapat dan sejenisnya.*’ Metode
dokumentasi di sini menjadi bahan tambahan dalam penetuan
akan keaslian penelitian serta menjadi pembuktian akan
keaslian dari penelitian berupa data-data Santri Balai pengajian
al-Tkhlas yang meliputi; nama, jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan dan dokumen berupa foto-foto sebagai bukti
adanya penelitian.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang

diperlukan dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian. Bentuk instrumen penelitian berkaitan dengan teknik
pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1.
2

Teknik observasi.

Teknik wawancara yang instrumennya berupa pedoman
wawancara dan soal tes.

Teknik dokumentasi yang instrumennya berupa pedoman
dokumentasi yang memuat garis besar atau kategori data yang
akan dikumpulkan datanya.*

“1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,

(Jakarta: Rineka Cipta,1993), him. 188.

“Nur Aedi, Bahan Belajar Mandiri Metode Penelitian Pendidikan 7;

Instrumen penelitian dan pengumpulan Data, (Bandung: Fakultas lImu
Pendidikan Indonesia, 2010), him. 3-7.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah suatu proses atau teknik yang
dilakukan untuk menganalisis data-data penelitian setelah semua
data-data yang diperlukan telah terhimpun guna memecahkan atau
menyelesaikan permasalahn yang sedang diteliti  dengan
menggunakan tiga cara sebagai beriut:

1. Reduksi data, yaitu menganalisis data yang ada dengan cara
menggolongkan data, menajamkan data, mengarahkan data
dengan baik dan membuang data yang tidak diperlukan.

2. Penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah dipilah dan
dipisahkan antara yang penting dan yang tidak penting dalam
uraian, tabel, grafik dan sebagainya sehingga memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.

3. Penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan data-data yang
telah diperoleh yang awalnya belum jelas dan belum rinci
untuk kemudian dilakukan penarikan kesimpulan secara
singkat, padat dan jelas.®®

Analisis data yang digunakan vyaitu melalui teknik
deskriftif kualitatif untuk mendapatkan hasil tes, agar dapat
diperoleh jawaban dari rumusan masalah pertama mengenai
pemahaman santri Balai pengajian al-Ikhlas dan penerapan santri
terhadap waqaf dan ibtida’ ketika membaca Al-Qur’an. Sedangkan
untuk memperoleh hasil dari rumusan masalah yang kedua
mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi santri balai
pengajian al-Zkhlas terhadap kesalahan waqaf dan ibtida’ dalam
membaca Al-Qur’an menggunakan teknik analisis pendekatan
deskriftif analisis dengan cara memasukkan data yang terkumpul
melalui wawancara dan observasi. Kemudian data kualitatif
dijabarkan dalam kata dan kalimat menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan.

*|vanovich Agusta, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif,
(Bogor: Pusat Penulisan Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, 2003, him. 10.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Balai Pengajian Al-Iklas

Balai Pengajian al-Zkhlas merupakan salah suatu tempat
pembelajaran Al-Qur’an yang berada di Gampong Buket Teukuh
Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh Timur. Balai Pengajian ini
terletak disebelah Timur Gampong Buket Teukuh dan berdekatan
dengan Balai TPA Gampong Buket Teukuh. Menurut data
Gampong Buket Teukuh Pengajian ini sudah ada sejak tahun 2010
dengan jumlah santri sebanyak 43 orang dan hanya memiliki satu
orang pengajar dari tahun 2010-sekarang. Data tersebut diambil
pada Tahun Ajaran 2018-2019.* Akan tetapi menurut observasi ke
lokasi dan wawancara singkat dengan Pengajar Balai pengajian al-
Ikhlas, yaitu ummi Fitriani, jJumlah santri Balai Pengajian al-Ikhlas
saat ini berjumlah 36 yang terdiri dari 21 santri laki-laki dan 15
santri perempuan dengan usia yang beragam, mulai dari usia 6
tahun hingga 19 tahun dan dengan tingkat pendidikan yang juga
beragam dimulai dari santri yang belum bersekolah hingga yang
sudah lulus sekolah menengah atas (SMA).*°

Adapun yang dipelajari di Pengajian ini ialah belajar
membaca Al-Qur’an dengan kaidah ilmu Tajwid dengan cara
dipraktikkan langsung saat santri belajar membaca Al-Qur’an dan
belajar membaca kitab Masailai. Pengajian dimulai setelah maghrib
kira-kira sekitar pukul 19.00-21.00. Mushaf yang dipakai dalam
proses belajar mengajar di Balai Pengajian al-7kk/as menggunakan
Mushaf Bombay dan tidak menggunakan jenis mushaf yang
lainnya. Pengajian berlangsung selama lima malam dalam
seminggu, kecuali pada malam jumat dan malam minggu pengajian

*profil Gampong Buket Teukuh Kecamatan Idi Tunong Kabupaten
Aceh Timur Provinsi Aceh Tahun 2020.
*Wawancara dengan pengajar Balai Pengajian al-lkhlas pada 02 Juli
2021.
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ditiadakan (awalnya pada malam rabu dan malam minggu).*

Adapun sarana prasarana yang disediakan di Balai
Pengajian al-Zkhlas berupa tempat mengaji, mushaf Al-Qur’an,
kitab masailai dan air minum untuk santri dan umum. Santri juga
diperbolenkan memakai mushaf Al-Qur’an pribadi apabila santri
memilikinya.

B. Pemahaman Santri Balai Pengajian al-Tkhlas terhadap
Waqaf dan Ibtida’

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
mengenai pemahaman dan pengetahuan santri balai pengajian al-
Ikhlas terhadap wagaf dan ibtida’ dalam Al-Qur’an, maka dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Pengetahun dan pemahaman santri terhadap definisi wagaf
dan ibtida’

Hasil wawancara pada pertanyaan ini terdapat delapan
santri yang memahami dan mengetahui pengertian waqaf dengan
baik, meskipun sedikit berbeda-beda mendeskripsikan pengetahuan
dan pemahaman mereka mengenai wagaf, yaitu berhenti membaca
Al-Qur’an sebentar jika ada tanda waqaf atau tanda berhenti dalam
Al-Qur’an, sedangkan enam diantaranya mengetahui arti wagaf itu
berhenti dan lima santri yang mengetahui dan memahami ibtida’
itu memulai kembali bacaan setelah wagaf, banyak dari para santri
tidak mengetahui apa itu ibtida’ dikarenakan tidak familiar dengan
kata ibtida’. Sebelas santri lainnya tidak menjawab dan ragu-ragu
dalam memberikan jawaban dari pertanyaan bahkan ada yang sama
sekali tidak mengetahuinya.

Kesimpulan dari sub bab ini ialah sembilan santri
memahami dan mengetahui pengertian waqaf dan ibtida’ dengan
baik, lima santri yang mengetahui dan memahami apa itu ibtida’,
lima santri mengetahui arti wagaf itu berhenti. Sebelas santri

% Observasi dan wawancara dengan Pengajar Balai Pengajian al-Zkhlas
pada 2 Juli 2021.
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lainnya ragu-ragu dalam menjawab, bahkan ada yang tidak tahu
sama sekali.

2. Pengetahuan dan pemahaman santri terhadap pentingnya
wagqaf dan ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an
Jawaban dari pertanyaan ini, terdapat tujuh santri yang
dapat memberikan jawaban wagaf itu penting supaya tidak salah
arti ketika membaca Al-Qur’an. Sedangkan delapan belas lainnya
tidak memberikan jawaban dan tidak mengetahui apa pentingnya
wagqaf dan ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an.

Kesimpulan dari sub bab ini ialah tujuh santri yang dapat
memberikan jawaban dengan baik dan benar. Sedangkan delapan
belas lainnya tidak memberikan jawaban, bahkan tidak tahu apa
pentingnya waqgaf dan ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an.

3. Pengetahuan dan pemahaman tentang hukum wagaf dan
ibtida’ dalam membaca Al-Qur’an

Jawaban dari pertanyaan ini, terdapat sembilan santri yang
dapat memberikan jawaban harus berhenti pada tanda waqgaf e,
tidak boleh berhenti pada tanda wagaf ¥, boleh berhenti pada tanda
wagaf z, B, l=boleh juga tidak berhenti dan melanjutkan bacaan
pada tanda wagaf tersebut, satu santri mengatakan hukum waqaf itu
wajib, dan lima belas santri lainnya tidak memberikan jawaban dan
tidak mengetahui apa hukum wagaf dalam membaca Al-Qur’an.

Kesimpulan dari sub bab ini ialah sembilan santri yang
dapat memberikan jawaban dengan baik terhadap hukum wagaf
dalam membaca Al-Qur’an, satu diantaranya mengatakan hukum
wagaf itu wajib dan lima belas santri lainnya tidak memberikan
jawaban dan tidak mengetahui apa hukum waqaf dalam membaca
Al-Qur’an.”’

" Wawancara dengan Santri Balai Pengajian al-lkhlas pada Tanggal 7
Juli 2021.
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C. Penerapan tanda Waqaf dan Ibtida’ Santri Balai Pengajian
al-Tkhlas di dalam membaca Al-Qur’an

1. Praktik dan penerapan wagaf dan ibtida’ santri balai
pengajian al-Ikhlas di dalam membaca Al-Qur’an
Data pada sub bab ini diperoleh dari hasil tes lisan dan tes
baca Al-Qur’an mengenai pengetahuan dan pemahaman santri
terhadap tanda-tanda wagaf yang ada di dalam mushaf yang
digunakan (Mushaf Bombay), dengan mengacu kepada indikator
berikut:

a. Dapat menyebutkan 5-8 nama-nama tanda wagaf dan
hukumnya akan dikategorikan sebagai mampu dalam
menerapkan tanda waqaf yang ada di dalam mushaf bombay.

b. Dapat menyebutkan 4-6 nama-nama tanda wagaf dan
hukumnya akan dikategorikan sebagai cukup mampu dalam
menerapkan tanda wagaf yang ada di dalam mushaf bombay.

c. Dapat menyebutkan 1-3 nama-nama tanda waqgaf dan
hukumnya akan dikategorikan sebagai kurang mampu dalam
menerapkan tanda waqaf yang ada di dalam mushaf bombay.

d. Tidak dapat menyebutkan nama-nama tanda wagaf dan
hukumnya akan dikategorikan sebagai tidak mampu.

Berdasarkan soal tes yang telah diberikan, hasil yang diperoleh
sebagai berikut:

1)  Kemampuan santri dalam menerapkan tanda wagaf lazim ().
Delapan santri kategori mampu vyaitu; Ag, Ay, F, MJ, MKF,
M, NAA dan RY. Sepuluh santri kategori cukup mampu
yaitu; PJ, SH, H, MN, L, IL, RA, MH, AS dan SR. Lima
santri kategori kurang mampu yaitu; AM, AH, MN, MAQ

dan PS. Dua santri kategori tidak mampu yaitu; AA dan Z.
2)  Kemampuan santri dalam menerapkan tanda waqaf mamnu’/
Adamul wagaf (). Lima santri kategori mampu yaitu; Ag,
Ay, MKF, NAA, dan RY. Duabelas santri cukup mampu
yaitu; AA, AS, HA, H, IL, L, M, MJ, PJ, RA, SR daN SH.
enam santri kategori kurang mampu yaitu; AM, AH, MAQ,
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

MH, MN, dan PS. dan Satu santri kategori tidak mampu
yaitu; Z.

Kemampuan santri dalam menerapkan tanda wagqaf jaiz ().
Sembilan santri kategori mampu yaitu; Ag, Ay, F, MJ, MH,
MKF, M, NAA dan RY. Dua santri kategori cukup mampu
yaitu; AS dan PJ. Sembilan santri kategori kurang mampu
yaitu; AA, AH, HA, H, IL, LMN, PS, SR dan SH. Lima
santri kategori tidak mampu yaitu; AM, MAQ, MN, RA, Z.
Kemampuan santri dalam menerapkan tanda waqgaf al-
Washlu Aula (&) Lima santri kategori mampu vaitu; AY, F,
MJ, NAA, dan RY. Satu santri kategori cukup mampu vyaitu;
Ag. Lima santri kategori kurang mampu yaitu; AS, HA,
MQA, MKF dan SR. Tigabelas santri kategori tidak mampu
yaitu; AA, AM, AH, H, IL, L, MH, MN, PJ, PS, RA, SH, Z.
Kemampuan santri dalam menerapkan tanda waqaf al-Waqfu
Aula ('E) Lima santri kategori mampu yaitu; Ay, F, M, NAA
dan RY. Dua santri kategori cukup mampu yaitu; AS dan MJ.
Tujuh santri kurang mampu yaitu; Ag, H, L, MH, MKF, PJ
dan SR. Sebelas santri kategori tidak mampu yaitu; AA, AM,
AH, HA, IL, MAQ, MN, PS, RA, SH dan Z.

Kemampuan santri dalam menerapkan tanda wagaf al-
Muragabah (). Dua santri kategori mampu yaitu; Ay dan
RY. Sembilan santri cukup mampu yaitu; AA, Ag, AS, AH,
F, H, L, MJ, dan MKF. Sebelas santri kategori kurang
mampu vyaitu; AM, HA, IL, MH, MN, M, NAA, PJRA, SR,
dan SH. Tiga santri kategori tidak mampu yaitu; MAQ, PS,Z.
Kemampuan santri dalam menerapkan tanda tanda saktah/
sakt (Z). Empat santri kategori mampu yaitu; Ay, F, NAA
dan RY. Lima santri kategori cukup mampu vyaitu; Ag, AS,
L, MJ dan M. Tujuh santri kategori kurang mampu yaitu;
AA, AM, HA, H, MKF, RA dan SR. Sembilan santri kategori
tidak mampu yaitu; AH, IL, MAQ, MH, MNPJ, PS, SH, Z.
Kemampuan santri dalam menerapkan tanda wagaf akhir
surah/tanda Ruku’ (g\s). Sebelas santri kategori mampu yaitu;
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Ag, Ay, F, MJ, MH, MKF, M, NAA, RA, RY, dan SR. Lima
santri kategori cukup mampu vyaitu; AS, H, L, PJ dan SH.
santri kategori kurang mampu yaitu; AA, AM, AH, HA, IL,
MAQ, MN, PS dan Z. Tes pada tanda waqgaf ini tidak ada
kategori tidak mampu.

Kesimpulan yang dapat diambil sari sub bab ini ialah
kemampuan santri balai pengajian al-Zkhlas dalam mengenali
tanda-tanda wagaf termasuk ke dalam kategori kurang mampu dan
tidak mampu dalam menerapkan tanda waqgaf dan ibtida’ di dalam
membaca Al-Qur’an.

2. Frekuensi santri dalam mengulang dan mempraktikkan
materi yang diajarkan

Hasil wawancara dengan salah satu santri balai pengajian
al-Tkhlas pada saat tes kemampuan menerapkan tanda-tanda waqgaf
di dalam membaca Al-Qur’an kategori mampu Ag mengatakan:

“Ada kak, setiap hari sctiap baca Al-Qur’an saya selalu
mempraktikkan materi tajwid yang diajarkan umi”

Hasil wawancara dengan salah satu santri balai pengajian
al-Ikhlas pada saat tes kemampuan menerapkan tanda waqgaf ketika
membaca Al-Qur’an kategori cukup mampu Ag mengatakan:

“Ada kak, tapi kalau di rumah saya jarang baca Al-Qur’an,
tapi setiap kali saya membaca Al-Qur’an ada saya
praktikkan apa yang diajarkan umi”

Hasil wawancara dengan salah satu santri balai pengajian
al-Tkhlas pada saat tes kemampuan menerapkan tanda waqaf ketika
membaca Al-Qur’an kategori kurang mampu Ag mengatakan:

“Ada kak, tapi tidak setiap hari, ada mempraktikkan materi
yang diajarkan umi”

Hasil wawancara dengan salah satu santri balai pengajian
al-Ikhlas pada saat tes kemampuan menerapkan tanda wagaf ketika
membaca Al-Qur’an kategori tidak mampu Ag mengatakan:
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“Ada mempraktikkan apa yang sudah diajarkan”

D. Faktor-Faktor yang Melatar Belakangi Kesalahan Santri
terhadap Waqaf dan Ibtida’ di dalam Membaca Al-Qur’an
Faktor-faktor yang yang melatar belakangi kesalahan santri
terhadap waqaf dan ibrida’ di dalam membaca Al-Qur’an
disebabkan oleh beberapa faktor yang diperoleh berdasarkan hasil
wawancara dengan pengajar dan santri balai pengajian al-ikhlas,
yaitu sebagai berikut:

1. Faktor usia para santri yang beragam

Data santri Pengajian al-Ikhlas yang telah dipaparkan di
profil Balai Pengajian al-/khlas dapat diketahui bahwa Santri Balai
Pengajian al-Zkhlas memiliki usia yang beragam, mulai dari usia 6
sampai 19 tahun, dan yang menjadi informan dalam penelitian ini
ialah santri dengan rentang usia 10 hingga 19 tahun, sebagaimana
tabel berikut ini:

Data yang dipaparkan di sub bab sebelumnya, bisa lihat
perbedaan usia menjadi salah satu penyebab perbedaan daya
tangkap dan cepat pahamnya para santri terhadap kaidah-kaidah
ilmu Tajwid Al-Qur’an yang diajarkan dimana santri yang berusia
lebih tua lebih mengetahui dan memahami dengan baik apa itu
wagaf dan ibtida’, pentingnya, hukumnya, tanda-tandanya dan
lebih mahir pula dalam praktik membaca Al-Qur’an. Hal ini juga
disebabkan waktu mengaji santri yang berusia lebih tua sudah jauh
lebih lama dibandingkan santri dengan usia yang lebih muda.
Sebagaimana yang dikatakan oleh pengajar balai pengajian al-
Ikhlas berikut:

“Memang iya beda memang anak-anak yang kecil dengan anak-
anak yang besar, waktu diajarkan anak yang besar memang cepat
mereka bisanya, kalau yang kecil kadang harus diulang-ulang lagi
materinya, belum lagi mereka yang kecil-kecil masih suka main-
main bercanda juga waktu diajarkan. Dan juga Mereka yang
kakak-kakak kan sudah lama mengajinya di sini, walaupun yang
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kecil-kecil ada juga beberapa yang sudah lumayan mahir walaupun
belum terlalu lama mengaji di sini.”

Kesimpulan yang dapat diambil dari sub bab ini ialah santri
yang usianya lebih tua lebih baik dalam penguasaan materi dan
ketika ~mempraktikannya di dalam membaca Al-Qur’an
dikarenakan waktu mengaji mereka yang sudah lebih lama dari
santri yang lebih muda, meskipun ada juga beberapa santri yang
usianya lebih muda juga mahir dalam penguasaaan materi meski
waktu mengajinya belum lama sebagaimana yang dikatakan oleh
pengajar tersebut. Menurut penulis akan lebih jika adanya
pengklasifikasian antara santri yang sudah lama mengaji di Balai
Pengajian al-Iklas atau yang sudah lebih mahir dengan yang belum
lama mengaji atau yang belum mabhir.

2. Perhatian dan kesungguhan santri untuk belajar Al-Qur’an

Hasil wawancara dengan salah satu santri Balai Pengajian
al-Tkhias pada saat tes pengetahuan tanda waqgaf kategori kurang
mampu MH mengatakan:

“Saya susah memperhatikan saat ummi mengajarkan akan
tetapi kesulitannya saya susah paham karena ummi cepat
sekali menjelaskannya”

Hasil wawancara dengan salah satu santri Balai Pengajian
al-Tkhlas terhadap pertanyaan pada saat tes pengetahuan tanda
wagqaf kategori cukup mampu MKF mengatakan:

“lya saya selalu memperhatikan pada saat ummi mengajar,
akan tetapi kesulitanya ummi saat menjelaskan terkadang
agak terlalu cepat sehingga saya sedikit susah dalam
memahami apa yang diajarkan”

Hasil wawancara dengan salah satu santri Balai Pengajian
al-Tkhias pada saat tes pengetahuan tanda wagaf kategori mampu
RY mengatakan:

“Iya saya juga selalu memperhatikan ummi pada saat
menjelaskan kadang agak cepat, kemudian kesulitannya
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tidak diberikannya buku pegangan ilmu tajwid jadi harus
mencatat sendiri.”

Hasil wawancara dengan pengajar balai pengajian al-Ikhlas
sebagai berikut:

“Ada yang memperhatikan dengan baik, ada juga yang
tidak, hanya saja banyak dari santri yang mengobrol dan
bermain saat di suruh mengaji. Saat saya menjelaskan juga
kadang mereka kurang fokus dan ketika ditanya sudah
paham atau belum jawabnya sudah paham, akan tetapi
ketika saya suruh baca Al-Qur’an belum betul bacaannya.
Ketika saya tanyakan adakah pertanyaan atau adakah materi
yang belum dipahami akan tetapi tidak ada yang bertanya,
hanya beberapa saja yang bertanya, itupun mereka yang
sudah agak paham.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa santri dan
pengajar balai pengajian al-Ikhlas tersebut dapat diketahui bahwa
para santri mengatakan mereka sudah memperhatikan pada saat
pengajar memberikan materi, dan yang menjadi kendala santri ialah
penjelasan yang diberikan oleh pengajar terlalu cepat sehingga sulit
untuk dipahami, kemudian tidak adanya buku pengangan ilmu
tajwid yang diberikan sehingga santri harus mencatat materi yang
diberikan.

Pernyataan dari pengajar tidak semua santri mendengarkan
atau memperhatikan dengan baik, bahkan ada santri yang
mengobrol dan bermain saat pengajar menjelaskan, kemudian para
santri juga mengatakan sudah paham terhadap materi ilmu tajwid
yang diajarkan, akan tetapi ketika dipraktikkan di dalam membaca
Al-Qur’an masih banyak yang belum benar bacaannya, dan santri
tidak meminta pengajar untuk mengulang kembali yang belum
dipahami, santri yang belum pahampun tidak ada yang bertanya
terkait ilmu tajwid yang belum dipahami. Sehingga dapat diambil
kesimpulan kurangnya komunikasi antara pengajar dan santri.
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3. Kurangnya tenaga pengajar
Hasil wawancara dengan Ummi Fitri, beliau mengatakan;

“Saya jadi pengajar di sini memang sudah lama sendiri,
seperti pengajar pengajian di TPA itu juga pertama sendiri
juga, sekarang sudah ada dua orang. Memang di pengajian-
pengajian yang ada di gampong ini rame yang sendiri atau
dua orang saja yang mengajar Al-Qur’an, karena memang
sedang kekurangan pengajar di pengajian-pengajian
gampong ini. Seperti pengajian orang dewasa yang setiap
hari selasa sama kamis itu aja tengku nya di datangkan dari
luar, ada yang dari idi, dari Blang Guci. Saya Alhamdulillah
pun gak merasa karna ada anak-anak besar yang membatu
kayak si RY, Ay, NAA, kalau memang saya tidak bisa
mengehndel sendiri karena rame saya minta bantu ke
mereka untuk bantu-bantu simak adik-adik.

Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaaan tersebut
dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang melatar belakangi
santri balai pengajian al-Zkhlas terhadap pemahaman ilmu tajwid
terutama waqaf dan ibtida’ ialah faktor kurangnya tenaga pengajar
di balai pengajian al-Zkhias bahkan di beberapa pengajian lain di
Gampong Buket Teukuh.

4. Kurangnya perhatian orang tua perihal perkembangan
santri dalam membaca Al-Qur’an
Jawaban dari pertanyaan wawancara yang diberikan oleh
para santri ialah para orang tua mereka sangat jarang sekali
menanyakan perkembangan mereka dalam mengaji, bahkan hampir
tidak ada, namun ada pula beberapa orang tua santri yang rutin
menanyakan perkembangan mengaji anak-anaknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu santri Balai
Pengajian al-Ikhlas pada saat tes pengetahuan tanda wagqaf
kategori mampu MAA mengatakan:
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“Ada kadang-kadang ditanya kak, cuma ditanya mengaji
tentang apa hari ini, Cuma gitu kak”

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu santri Balai
Pengajian al-Ikhlas pada saat tes pengetahuan tanda wagqaf
kategori kurang mampu MAQ mengatakan:

“Ada ditanya setiap hari ditanya belajar apa hari ini, tapi
mamak gak pernah ajarin karna katanya gak bisa”

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu santri Balai
Pengajian al-/khlas pada saat tes pengetahuan tanda wagaf
kategori tidak mampu Z mengatakan:

“Gak pernah ditanya”

Hal ini juga sejalan dengan hasil pertanyaan wawancara
yang diajukan kepada pengajar Balai Pengajian al-ZkAlas berikut:

“Ada juga yang tanya beberapa orang, gak semua, terus
saya juga jarang-jarang ketemu sama orang tua mereka,
karna mereka rame yang pergi sendiri ke tempat pengajian,
cuma beberapa yang diantar dan dijemput. Paling yang
tanya ke saya cuma yang datang jemput anaknya”48

Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaaan tersebut
dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang melatar belakangi
santri balai pengajian al-Zkhlas terhadap pemahaman ilmu tajwid
terutama waqaf dan ibrida’ ialah faktor kurangnya perhatian orang
tua di rumah terhadap perkembangan santri di dalam belajar
terutama mempelajari ilmu Tajwid Al-Qur’an.

5. Kerjasama antara pengajar dan orangtua santri dalam
meraih hasil yang diinginkan

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dari RY
pada saat tes pengetahuan tanda waqaf kategori mampu
mengatakan:

*® Wawancara dengan pengajar balai pengajian al-Ikhlas pada tanggal 5
Juli 2021, pukul 18.00 WIB.
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“Kalau untuk mengajarkan saya tidak bisa karena saya juga
gak pandai mengaji, makanya saya inilah, antar dia ke
tempat ngaji supaya dia pandai tidak seperti saya kan,
pokoknya urusan mengaji saya serahkan anak saya sama
ummi karna saya gak bisa kan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu santri Balai
Pengajian al-Ikhlas pada saat tes pengetahuan tanda wagqaf
kategori kurang MAQ mengatakan:

“kerjasamanya saya tanya-tanya sama umi gimana si
mawar ngajinya mi, itu setiap hari saya jemput kan pasti
ngobrol-ngobrol dulu saya sama umi pasti saya tanya
tentang ngajinya si mawar, alau untuk ajarin dirumah saya
kurang bisa”

Berikut hasil wawancara dengan pengajar Balai Pengajian al-
Ikhlas:

“Kerjasamanya ya saya paling hanya bilang ke para orang
tua santri yang ada jumpa sama saya untuk di rumah di
perhatikan anak-anaknya ngajinya, soalnya saya lihat juga
kebanyakan anak-anak pagi sekolah kan siang kadang asik
mutar-mutar kampung main-main, pas ngaji malam
ngantuk”. Jarang tapi orang tua mereka jumpa sama saya
karna kebanyakan anak-anak pergi sendiri pulang sendiri”

Kesimpulan yang dapat diambil dari sub bab ini ialah masih
kurangnya kerjasama antara pengajar dengan orang tua santri,
disebabkan jarangnya pertemuan antara pengajar dengan orang tua
santri. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini diharapkan
peran pengajar dan orang tua juga lebih di tingkatkan lagi dalam
memperhatian mengembangan para santri dalam mengaji dan
belajar ilmu-ilmu lainnya. Menurut penulis akan lebih baik jika
pengajar dan orang tua santri dapat sering bertemu untuk
membahasa dan mengevaluasi tingkat pemahaman dan
pengetahuan santri dalam belajar terutama ilmu Al-Qur’an
misalnya dengan mengadakannya pertemuan rutin dan sebagainya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

bahwa, pemahaman santri Balai Pengajian al-Zkhlas terhadap
Wagaf dan /btida’ dalam Al-Qur’an ialah sebagai berikut:

1.

Pemahaman santri Balai Pengajian al-/khlas terhadap waqaf
dan ibtida’ ialah masih banyak dari santri Balai Pengajian al-
Ikhlas yang kurang memahami definisi wagaf dan ibtida’,
pentingnya, hukumnya, dan apa saja tanda-tandanya.
Penerapan tanda waqgaf dan ibtida’ santri balai pengajian al-
Ikhlas di dalam membaca Al-Qur’an, berdasarkan hasil dari
tes yang telah dilakukan banyak dari santri yang kurang
mampu dam menerapkan tanda wagaf dan ibtida’di dalam
membaca Al-Qur’an.

Faktor-Faktor yang melatar belakangi kesalahan santri
terhadap wagaf dan ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an
terdapat beberapa faktor-faktor yang  mempengaruhi
pemahaman dan pengetahuan santri balai pengajian al-Zkhlas
terhadap kaidah-kaidah ilmu tajwid terutama tanda-tanda
wagaf dan ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an yang
meliputi faktor usia santri yang beragam, minat dan
keseriusan santri- di dalam belajar Al-Qur’an, kurangnya
tenanga pengajar, faktor perhatian orang tua di rumah dan
kerjasama antara pengajar dan orangtua santri dalam meraih
hasil yang diinginkan.
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B. Saran

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada para
pembaca, penuntut ilmu dan seluruh masyarakat muslim agar lebih
memperhatikan lagi tanda-tanda waqaf dan ibtida’ di dalam
membaca Al-Qur’an, karena tanda wagaf dan ibtida’ ini merupakan
salah satu kaidah yang penting karena dapat mempengaruhi makna
Al-Qur’an itu sendiri, terutama tanda-tanda waqaf dan ibtida’ yang
diharuskan untuk berhenti dan yang dilarang untuk berhenti.

Penulis menyadari masih terdapat banyak sekali
kekurangan-kekurangan baik didalam penulisan maupun di dalam
penelitian karya ilmiah ini. Oleh karena itu penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca terhadap tulisan
karya ilmiah ini. Adapun karya ilmiah ini yang berjudul
“Pemahaman Santri Balai Pengajian al-Ikhlas Gampong Buket
Teukuh Kabupaten Aceh Timur terhadap Wagaf dan Ibtida’ dalam
Al-Qur’an”, bukanlah suatu kaian yang besar dan belum mendalam
serta masih sangat dibutuhkan pengkajian yang lebih lagi dari
penelitian ini. Maka dari itu penulis mengaharapkan akan adanya
penelitian yang serupa dengan bahasan yang lebih tajam dan
mendalam lagi untuk kedepannya.
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Lampiran Pertanyaan Wawancara

Bagaimana Pemahaman Santri Balai Pengajian al-7khlas
terhadap waqaf dan ibtida?

Apa itu waqaf dan ibtida ?

Apa pentingnya waqgaf dan ibtida’ dalam membaca Al-Qur’an?
Apa hukum menerapkan tanda waqaf dan ibtida’ di dalam
membaca Al-Qur’an?

Ada berapa tanda wagaf di dalam Mushaf Al-Qur’an yang
digunakan dan apa saja tanda wagafnya?

Bagaimana penerapan tanda waqaf dan ibtida’ santri balai
pengajian al-Zkhlas di dalam membaca Al-Qur’an?

Bagaimana penerapan tanda waqaf dan ibtida’ di dalam
membaca Al-Qur’an?

Faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi kesalahan santri
terhadap wagaf dan ibtida’ di dalam membaca Al-Qur’an?
Apakah perbedaan usia para santri di balai pengajian al-Ikhlas
yang beragam mempengaruhi tingkat pemahaman santri dalam
belajar di balai pengajian ini?

Apakah santri memperhatikan dan mendengarkan dengan baik
saat proses belajar mengajar berlangsung? Dan adakah
kesulitan yang dialami santri dan pengajar?

Kenapa pengajar di Balai Pengajian al-Ikhlas hanya satu orang
saja?

Adakah para orang tua menanyakan dan mengevaluasi perihal
perkembangan santri di dalam membaca Al-Qur’an?

Adakah kerjasama antara pengajar dan orangtua santri dalam
meraih hasil yang diinginkan?
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Pertanyaan Tes

Soal

1. Apaarti waqaf dan ibtida’?

a. Berhenti dan memulai

b. Berhenti dan mundur

c. Maju dan mundur

d. Berhenti dan diam

2. Kenapa wagqaf dan ibtida’ itu penting untuk diperhatikan pada
saat membaca Al-Qur’an?

a. Supaya tidak merubah arti ayat Al-Qur’an

b. Supaya bagus suara saat membaca Al-Qur’an

c. Supaya rajin membaca Al-Qur’an

d. Supaya di sayang ummi

3. Apa hukum menerapkan waqaf dan ibtida’ pada saat membaca
Al-Qur’an?

a. Wajib

b. Wajib berhenti pada tanda wagaf » , dilarang berhenti pada
tanda waqaf ¥, boleh berhenti dan lanjut pada tanda wagaf ,z
ol B

c. Sunnah

d. Wajib berhenti pada tanda wagaf %, dilarang berhenti pada
tanda wagaf , boleh berhenti dan lanjut pada tanda wagaf .,z

ol

Apa itu saktah?

a. Menahan suara pada ayat yang ada tanda saktah dengan tidak
bernapas sejenak dengan melanjutkan kembali bacaan Al-
Qur’an

b. Menahan suara pada ayat yang tidak ada tanda saktah dengan
bernapas sejenak dengan melanjutkan kembali bacaan Al-
Qur’an
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c. Tidak menahan suara pada ayat yang ada tanda saktah dengan
tidak bernapas sejenak dengan melanjutkan kembali bacaan

Al-Qur’an

d. Tidak menahan suara pada ayat yang ada tanda saktah dengan
bernapas sejenak dengan melanjutkan kembali bacaan Al-

Qur’an

5. Apa nama tanda-tanda wagaf dibawabh ini:

a. waqaf mamnu’
b. waqgaf lazim

a. wagaf jaiz
b. wagaf lam

a. wagaf al-Wagfu Aula
b. wagaf al-Washlu Aula

a. wagaf al-Wagfu Aula
b. waqaf al-Washlu Aula

TR
a. wagaf jim
wagaf yajuz

a. wagaf mudharat
b. waqgaf muragabah

b. waqaf sin

c. wagaf jaiz
d. waqaf rubu’

c. wagaf al-Wagfu Aula
d. wagaf mamnu’

¢. waqaf mamnu’
d. wagaf jaiz

c. wagaf lazim
d. saktah

c. wagaf jaiz
d. wagaf mamnu’

c. Wagqaf terpaksa
d. wagaf dharurah

¢. waqaf mamnu’
d. saktah
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wagqaf ‘ain c. tanda tangan
tanda ruku’ d. wagaf hamzah

Apa hukum tanda wagaf berikut:

Wajib berhenti c. sunnah

Tidak wajib berhenti d. boleh berhenti boleh tidak
Boleh berhenti c. wajib berhenti

Tidak boleh berhenti d. boleh dilanjutkan

Wajib berhenti c. harus berhenti

Tidak boleh berhenti d. boleh berhenti atau lanjut
berhenti lebih baik c. wajib berhenti

diteruskan lebih baik d. tidak baik berhenti
Berhenti lebih baik c. lebih baik diam
Diteruskan lebih baik d. lebih baik pulang

boleh dilanjut

berhenti pada salah satu tandanya
berhenti pada kedua tandanya
tidak boleh berhenti
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Berhenti dan menahan napas sejenak
Berhenti selamanya
Tidak boleh berhenti
Tidak wajib berhenti

Tidak boleh berhenti dipertengahan tema atau tempat terlarang
Boleh berhenti dipertengahan tema atau tempat terlarang
Sunnah berhenti dipertengahan tema atau tempat terlarang
Makruh berhenti dipertengahan tema atau tempat terlarang
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Tabel 1.3 Daftar Santri yang mengaji Alquran (Responden)

No. Nama Usia Jenis Kelamin | Pendidikan

1. AA 11 Tahun Laki-laki MTsN

2. Ag 18 Tahun | Perempuan Lulus SMA

3. Alfi Syahri | 14 Tahun Laki-laki MTsN

4. Anas 11 Tahun Laki-laki MIN

Muzammil

5. Anwar 12 Tahun Laki-laki MIN
Hakim

6. Ayunita 19 Tahun | Perempuan Lulus SMA

7. Fitriani 18 Tahun | Perempuan Luls SMA

8. Hayatul 11 Tahun Perempuan SD
Asyura

9. Humaira 14 Tahun | Perempuan MTsN

10. | Indah Lestari | 12 Tahun | Perempuan MIN

11. Luthfi 14 Tahun Laki-laki MTsN

12. Mawar Ayu | 10 Tahun Perempuan MIN
Qanaya

13. Miftahul 15 Tahun | Perempuan MAN
Jannah

14. | Muhammad | 14 Tahun Laki-laki MTsN
Haikal

15. M. Khairul | 14 Tahun Laki-laki SMP
Fataya

16. | Muhammad | 10 Tahun Laki-laki MIN
Nizam

17. Munira 17 Tahun | Perempuan SMA

18. Nurul ‘Ala | 18 Tahun | Perempuan Lulus SMA

Agustina

19. | Putri Jumaira | 11 Tahun | Perempuan MIN

20. | Putri Syakira | 10 Tahun | Perempuan SD

21. Reza 11 Tahun Laki-laki MTsN
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Arifunna

22. | Rodah Yana | 19 Tahun Perempuan Lulus SMA

23. Saifullah 14 Tahun Laki-laki MTsN
Rizal

24. Syifatul 11 Tahun Perempuan MTsN
Husna

25. Zarkasyi 10 Tahun Laki-laki SD

Sumber: Data Gampong Buket Teukuh Tahun 2020*

* Profil Gampong Buket Teukuh Kecamatan Idi Tunong Kabupaten
Aceh Timur Provinsi Aceh Tahun 2020.
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Identitas Diri
Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan/NIM
Agama
Kebangsaan/Suku
Status

Alamat

Orang Tua/Wali
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama lbu
Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

MIN
MTsN
SMA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dinda Mauliza

- Idi Rayeuk/ 29 Maret 1998

: Perempuan

: Mahasiswa/170303078

. Islam

: Indonesia/Aceh

: Belum Menikah

: Dusun Peutua Matsihat, Aceh Timur

- Adnan

: Guru/PNS
: Rusnawiah
: Guru/PNS

12010
: 2013
: 2016

Banda Aceh, 13 Juni 2021
Penulis,

DINDA MAULIZA
NIM. 170303078
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